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ABSTRAK

Deno Putri Ayu Jingga (B03219014), Terapi
Islam dengan Teknik Puasa Mutih Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Emosional Pada Santri Di Pondok Pesantren
Sunan Kalijogo Surabaya.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana
penerapan terapi islam dengan teknik puasa mutih untuk
meningkatkan kecerdasan emosional pada santri di
Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Surabaya?: (2)
Bagaimana hasil dari terapi islam dengan teknik puasa
mutih untuk meningkatkan kecerdasan emosional pada
santri di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Surabaya?

Agar menjawab permasalahan diatas, penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus yang kemudian dianalisa
menggunakan deskriptif komparatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Langkah-langkah yang
diterapkan vyaitu : identifikasi masalah, diagnosis,
prognosis, treatment/terapi, serta evaluasi/follow up.
Dalam proses konseling, selain melaksanakan puasa
mutih konselor juga menerapkan reinforcement dan
punishment serta perilaku-perilaku apa saja yang ingin
diubah agar stimulus yang muncul menjadi lebih baik.

Hasil akhir dari proses kanseling ialah adanya
perubahan dalam peningkatan kecerdasan emosional. Dan
hasil akhir dari proses konseling ini tergolong berhasil
dengan presentase 50%. Hal ini dapat dilihat melalui
perubahan pada diri konseli yaitu peningkatan kecerdasan
emosional.

Kata Kunci : Terapi Islam, Puasa Mutih, Kecerdasan
Emosional, Santri
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ABSTRACT

Deno Putri Ayu Jingga (B03219014), Islamic
Therapy Through Mutih Fasting to Improve Emotional
Intelligence in Santri at the Sunan Kalijogo Islamic
Boarding School, Surabaya.

The focus of this research is (1) How is the
application of islamic therapy through white fasting to
increase emotional intelligence in students at the Sunan
Kalijaga Islamic Boarding School, Surabaya?: (2) What
are the results of islamic therapy through white fasting to
increase emotional intelligence in students at the Sunan
Kalijaga Islamic Boarding School? Surabaya?

In order to answer the above problems, this
study used a qualitative research method with a case study
type of research which was then analyzed using a
comparative descriptive. Data collection techniques using
interview techniques, observation, and documentation.
The steps applied are: problem identification, diagnosis,
prognosis, treatment/therapy, and evaluation/follow up. In
the counseling process, apart from carrying out white
fasting, the counselor also applies reinforcement and
punishment as well as any islamic that you want to change
so that the stimulus that appears is better.

The end result of the counseling process is a
change in increasing emotional intelligence. And the final
result of the counseling process is classified as successful
with a percentage of 50%. This can be seen through
changes in counselees, namely an increase in emotional
intelligence.

Keywords: Islamic Therapy, Mutih Fasting, Emotional
Intelligence, Santri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah  menciptakan manusia dengan
sempurna. Selain memiliki akal, manusia juga
memiliki nafsu. Keduanya merupakan unsur
manusia yang tidak bisa dihilangkan ketika
menjalani kehidupan di dunia. Allah SWT
menciptakan manusia- semata-mata Ssebagai
khalifah atau pemimpin, sehingga akal dan nafsu
diberikan kepada manusia bukan sebagai jalan
kerusakan melainkan sebagai jalan = menuju
kebaikan di dunia maupun di akhirat kelak.
Namun manusia membutuhkan ilmu sebagai
pedoman dalam mengatur dan mengontrol akal
dan nafsu mereka. Allah SWT menurunkan
firman-Nya berupa Al-Qur’an melalui Rasulullah
SAW dan menjadikan Rasulullah sebagai teladan
umat manusia sehingga keteladanan tersebut
dijadikan satu oleh para Sahabat Nabi menjadi
Hadist., Al-qur’an dan al-hadist merupakan
pegangan-umat' muslim yang tidak ‘bisa diganti
dengan;hal apapun. Seperti yang tertuang dalam
firman Allah SWT :

Tl Al o Ay 158



Artinya : “Bacalah dengan (menyebut)
nama Tuhanmu yang menciptakan,” (Q.S.
Al-Alag:1)?

Allah  SWT menurunkan firman-Nya
pertama kali berupa ayat yang menjelaskan
tentang pentingnya belajar sedangkan Rasulullah
bersabda bahwasannya mencari ilmu itu
hukumnya wajib karena dengan ilmu mudah bagi
siapapun menuju jannah-Nya dan dengan ilmu
manusia bisa mengendalikan nafsu dan akalnya
agar tidak melakukan kefasikan. limu merupakan
jembatan bagi seorang muslim memahami apa-
apa yang dilarang dan diperintahkan Allah SWT,
sehingga pendidikan adalah bagian penting dalam
membantu manusia mengendalikan akal dan
nafsunya agar bisa menjadi manusia yang baik dan
benar.

Pendidikan memiliki- peranan penting
dalam kehidupan. Pendidikan merupakan jalan
satu-satunya bagaimana manusia dapat mengenal
dan mendekatkan diri kepada Sang Khalig yaitu
Allah, SWT. Tujuan, pendidikan seorang; muslim
selain' sebagai ‘pengenalan ‘agama ‘lslam" juga
bertujuan dalam kecerdasan mereka baik berupa
keilmuan atau keemosionalan. Pendidikan
dianggap sebagai pembawa perubahan bagi
dirinya maupun orang lain menuju arah yang lebih
baik dan benar.

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Cetakan ke
2, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hal.889
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Pendidikan saat ini, membawa perubahan
yang sangat besar bagi kehidupan. Ada banyak
macam dan jenis pendidikan yang ada dan yang
sesuai dengan apa yang kita inginkan. Selain
membawa dampak besar bagi kemajuan bangsa,
pendidikan sendiri memiliki nilai penting dalam
membentuk karakter seorang individu. Lembaga
pendidikan islam seperti pondok pesantren
menjadi  jalan bagi orang tua untuk
memperkenalkan anak mereka agama serta
membantu mereka menjadi pribadi yang mandiri
dan dan mengenal diri sendiri.

Pondok pesantren merupakan salah satu
lembaga pendidikan keagamaan yang
keberadaannya dituntut untuk dapat
meningkatkan partisipasinya dalam membentuk
karakter seorang muslim. Jika pendidikan
dipandang sebagai proses, maka proses tersebut
akan berakhir pada pencapaian tujuan yang
hendak dicapai.> Adapun salah satu tujuan yang
hendak dicapai dengan adanya Pondok Pesantren
secara umum adalah adanya perubahan akhlakul
karimah.dan peningkatan dalam kecerdasan.|

Pondok “pesantren - merupakan lembaga
pendidikan Islam yang memberikan | fasilitas
tempat tinggal untuk peserta didiknya. Peserta
didik yang bermukim di Pondok Pesantren disebut
sebagai santri. Santri yang bermukim disana
mayoritas berasal dari luar kota kemudian masing-

2 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),

hal.233



masing dari santri memiliki kepribadian dan
pikiran yang berbeda. Mereka dikumpulkan dalam
satu lingkungan guna mengaplikasikan tujuan dari
Pondok Pesantren. Santri yang memiliki
pemikiran dan karakter yang sudah berubah
menjadi lebih baik adalah santri yang sudah lama
bermukim dan sudah memiliki peran penting di
pesantren tersebut.

Permasalahan yang ada pada santri
biasanya terjadi karena perilaku dan emosional
mereka. Para santri yang memiliki karakter dan
kepribadian yang berbeda  jelas memiliki
permasalahannya masing-masing sehingga para
santri butuh tahu bagaimana cara mengendalikan
emosi dan merubahnya menjadi ke arah yang
positif agar permasalahan yang sedang dihadapi
dapat membawa perbaikan bagi mereka. Emosi
yang mereka miliki sering  kali menjadi
penyelasan dan permasalahan baru, sehingga
perlunya pembelajaran dalam pengendalian
emosi. Memelihara dan meningkatkan kecerdasan
emosional telah diterangkan dalam al-qu’an surat
Al-Anfal ayat 24 yaitu:

Mé&d\d\d@uﬂjm\w\ \y\u.a.ﬂ\l.g.al.a
U\M\JMJﬁﬂ\deﬂiu\ | 3ale) %S,),)A.a

°
»

G5 Al

= 8

Artinya : “Wahai orang-orang Yyang
beriman! Penuhilah seruan Allah dan
Rasul, apabila dia menyerumu kepada
sesuatu  yang  memberi  kehidupan
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kepadamu, dan ketahuilah  bahwa
sesungguhnya Allah membatasi antara
manusia dan hatinya dan sesungguhnya
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.”
(Q.S. Al-Anfal : 24)

Kecerdasan emosional diartikan sebagai
kemampuan pengenalan diri, kemampuan
pengendalian diri, kemampuan pengaturan diri,
memberi tempat motivasi dan empati pada diri
sendiri, juga sebagai peningkatan kemampuan
beradaptasi serta mampu melakukan interaksi
sosial pada situasi dan kondisi tertentu terhadap
reaksi serta perilaku baik untuk diri . sendiri
maupun orang lain. Kecerdasan emosional
memberikan aspek pendidikan jawaban sebagai
kejanggalan yang ada dalam mengelola peserta
didik. Definisi cerdas bukan hanya tentang 1Q
(Intelligent  Quotient) saja  melainkan EQ
(Emotional Quotient) yang juga memiliki
pengaruh besar dalam perkembangan peserta
didik dalam melakukan proses belajar. Kegiatan
proses belajar mengajar, yang ada di; pesantren
sering menemukan ‘'santrinyatidak ‘dapat meraih
belajar | 'yang ' setara dengan. kemampuan
intelegensinya. Ada santri yang mempunyai 1Q
yang tinggi namun prestasi belajarnya rendah,
namun ada juga santri yang walaupun 1Q nya
rendah dapat meraih prestasi belajar yang tinggi.
Oleh karena itu, 1Q bukan satu-satunya penyebab
santri tidak memiliki keberhasilan atau masa
depan yang sukses melainkan keseimbangan



antara kemampuan intelegensi dan kemampuan
emosional inilah yang dapat membantu proses
belajar mereka.

Kecerdasan emosional bukan hanya
mempengaruhi  kecerdasan akademik saja
melainkan juga memengaruhi kemampuan yang
lain pula. Kecerdasan emosional memiliki peranan
penting dalam menjadikan santri sebagai seorang
individu yang sukses, baik sukses di lingkungan
pesantren maupun lingkungan masyarakat.
Kemampuan intelegensi dan emosional akan
memberikan dampak yang besar bagi santri karena
kedua kemampuan tersebut memiliki nilai saling
melengkapi dalam kegiatan pendidikan akademik.

Keterampilan dasar emosional tidak bisa
dimiliki secara tiba-tiba. Semua butuh proses
dalam mempelajarinya. Kecerdasan emosional
membutuhkan lingkungan sebagai dasar dari
pembentukan  karakter sehingga lingkungan
adalah proses dasar dari besar pengaruhnya
kecerdasan emosional yang bisa dimiliki santri
tersebut.

Santri berada di lingkungan yang dimana
didalamnya ‘banyak ‘perbedaan ‘dari" karakter,
tingkah laku ‘hingga“ kepribadian. Santri yang
khidmah dan disiplin dengan peraturan dan
kegiatan pesantren biasanya disebut sebagai santri
teladan, cerdas dan memiliki akhlakul karimah.
Sedangkan santri yang sulit mengikuti kegiatan
pesantren dan sering mendapatkan hukuman dicap
sebagai santri yang penuh masalah dan sulit diatur.
Adanya perbedaan inilah yang menyebabkan



permasalahan baru di lingkungan pesantren. Santri
yang sulit mengendalikan emosi dan mengontrol
diri mereka sendiri adalah santri yang kurang
mengerti terhadap kemampuan emosionalnya
sendiri.

Kenyataannya, santri yang memiliki
kemampuan emosional yang tinggi biasanya
berpeluang untuk mendapatkan prestasi belajar
yang tinggi, begitupun juga santri yang memiliki
kemampuan emosional yang rendah biasanya
berpeluang untuk mendapatkan prestasi belajar
yang rendah. Namun dalam hal ini santri yang
sering melanggar peraturan dan banyak melalukan
kesalahan di pesantren adalah santri yang
memiliki prestasi belajar yang baik juga di
lingkungannya.

Hal ini dapat dilihat dari permasalahan
yang peneliti temui yaitu santri dari Pesantren
Sunan Kalijaga yang dijadikan peneliti sebagai
objek penelitian. Konseli merupakan remaja yang
cerdas dan aktif dalam dunia pendidikan baik
pengetahuan umum maupun agama. Konseli
terkenal. dengan kecerdasannya yang tinggi dan
pemahamannya - yang - cepat, “namun - dibalik
prestasi belajarnya ‘yang |tinggi konseli juga
memiliki permasalahan yang beragam. Konseli
dikenal sebagai seorang yang sering melanggar
peraturan dan kurang santun terhadap sesama
maupun yang lebih tua umurnya, selain itu
interaksi konseli dengan teman lainnya sangat
rendah. Hal ini menyebabkan konseli tidak banyak
disukai oleh lingkungan pertemanannya.



Kemampuan emosional yang buruk
menjadi permasalahan tersendiri bagi santri, sebab
dalam kehidupan pesantren memiliki peraturan
dan tata tertibnya sendiri. Konseli yang
mempunyai permasalahan dalam kemampuan
emosional seharusnya memiliki prestasi belajar
yang rendah, namun dalam hal ini konseli
memiliki prestasi belajar yang cukup tinggi.
Kehidupan di pesantren memang harus sesuai
dengan peraturan yang ada, jika konseli tidak bisa
mengendalikan dirinya sendiri maka akan
menciptakan permasalahan yang baru.

Peneliti mengamati bahwasannya konseli
belum mampu mengenali dan mengontrol dirinya
sehingga konseli masih sulit untuk beradaptasi dan
semena-mena dalam melaksanakan kegiatan atau
peraturan yang ada di pesantren. Konseli merasa
bahwa dirinya masih kesulitan berteman atau
berkomunikasi dengan orang lain yang tidak sama
dengan pendapat atau pemikirannya. Konseli
merasa bahwa kebiasaan dan kegiatan yang
dilakukannya tidak salah karena konseli merasa
bahwa prestasi belajarnya baik dan semua orang
bangga dengannya.” Problematika 'yang dihadapi
konseli'saat ini-bisa diatasi dengan kegiatan yang
ada di pesantren dengan cara merubah perilaku
yang negatif menjadi positif.

Santri biasanya memiliki kegiatan berupa
mengamalkan apa yang sudah diajarkan oleh Kyai
mereka. Kegiatan inilah yang menjadikan
pesantren memiliki keunikannya sendiri. Selain
mengajarkan tentang pendidikan Islam, pesantren



juga memberikan bekal para santri dalam urusan
dunia maupun akhirat. Salah satu amalan yang
sering dilakukan oleh santri adalah puasa. Puasa
merupakan rukun islam yang keempat. Puasa
merupakan salah satu kegiatan yang menjadikan
tirakat para santri menjadi sempurna. Puasa disini
bukanlah puasa wajib melainkan puasa sunnah.
Adapun beberapa puasa sunnah yang sering
dilakukan oleh santri yaitu puasa senin kamis,
puasa daud, puasa pada bulan atau tanggal tertentu
menurut Islam dan puasa putih atau puasa mutih.
Masing-masing dari puasa memiliki
keutamaannya sendiri-sendiri.

Pondok pesantren Sunan Kalijaga
merupakan pesantren yang menerapkan amalan
puasa untuk santri-santrinya. Puasa yang sering
dilakukan oleh para santri sunan kalijaga ialah
puasa senin-kamis, puasa daud, dan puasa mutih.
Puasa tersebut dilakukan dengan tujuan
membersihkan hati dan jiwa para santri. Selain itu
banyak keutamaan yang akan didapatkan mereka
ketika melaksanakan puasa tersebut. Namun
penelitian ini akanlebih memfokuskan pada puasa
mutih.

Puasa mutih merupakan puasa yang sudah
dilakukan oleh masyarakat jawa sejak dahulu
sampai sekarang. Puasa mutih merupakan bagian
dari adat istiadat yang dilakukan masyarakat jawa
sebelum menikah. Selain itu puasa mutih memiliki
tujuan untuk membersihkan hati dan jiwa mereka.
Puasa mutih bukan merupakan puasa sunnah
namun dalam agama Islam diperbolehkan karena



puasa mutih sendiri merupakan puasa yang tidak
membahayakan dan puasa yang baik untuk
jasmani dan rohani.

Santri pesantren sunan kalijaga yang puasa
mutih dilakukan kepada santri yang ingin
membaca manaqib. Meskipun begitu, puasa mutih
yang dilakukan harus melalui abah kyai terlebih
dahulu dan tetap berbuka dengan makanan yang
hanya diperbolehkan bagi orang yang
melaksanakan puasa mutih yaitu makanan yang
berwarna putih, makanan yang tidak diberi bumbu
dapur, dan makanan yang - tidak bernyawa.
Sehingga puasa mutih merupakan kegiatan yang
dilakukan santri yang dapat meningkatkan dan
membantu jiwa dan pikiran santri menjadi lebih
baik lagi.

Terapi yang digunakan peneliti adalah
terapi tingkah laku atau terapi behaviour. Terapi
ini merupakan terapi yang menggunakan prosedur
secara sistematis guna menemukan pemecahan
permasalahan yang dihadapi oleh manusia. Jadi,
perilaku seseorang akan menentukan bagaimana
orang-orang belajar:dan kondisi-kondisi apa saja
yang mampu- menemukan perilaku® asli ‘mereka.
Terapi behaviour adalah pendekatan yang ada
pada psikoterapi dan konseling yang menjelaskan
tentang tingkah laku.® Terapi behaviour adalah
teknik yang digunakan pada gangguan tingkah
laku yang diperoleh dari cara belajar yang salah

3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,
(Bandung: PT.Eresco, 1997), hal.198
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kemudian merubahnya melalui proses belajar
dalam mendapatkan tingkah laku yang sesuai.”

Terapi behaviour adalah salah satu teknik
yang digunakan dalam menyelesaikan tingkah
laku yang ditimbulkan oleh dorongan dari dalam
dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidup, yang dilakukan melalui proses
belajar agar bisa bertindak dan bertingkah laku
lebih efektif, lalu mampu menanggapi situasi dan
masalah dengan cara yang efektif dan efisien.®
Aspek penting dalam terapi behaviour adalah
bahwa perilaku dapat didefinisikan secara
operasional, diamati dan diukur.®

Terapi behaviour menggunakan puasa
mutih ini dirasa dapat membantu konseli dalam
menangani kemampuan emosionalnya. Behaviour
therapy merupakan terapi yang fokus terhadap
perilaku yang tidak sesuai yang kemudian dirubah
menjadi perilaku yang sesuali dengan cara
melakukan pembiasaan terhadap konseli berupa
pembelajaran yang baik. Peneliti  disini
menggunakan puasa mutih sebagai cara untuk
meningkatkan  kecerdasan.._emosional ;konseli.
Puasa' mutih yang sudah"menjadi-amalan santri
akan memudahkan konseli melakukan Kkegiatan
tersebut  untuk  membantu  meningkatkan
kecerdasan emosionalnya.

* Ibid

> Kartini Kartono, Psikologi Sosial 3, (Jakarta: CV.Rajawali, 1997),
hal.301-302

® Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling,
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), hal.167
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Dari penjelasan diatas peneliti tertarik
mengangkat judul penelitian ini yang membahas
tentang "Terapi Behaviour Menggunakan Puasa
Mutih  untuk  Meningkatkan  Kecerdasan
Emosional Pada Santri Di Pondok Pesantren
Sunan Kalijaga, Surabaya”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan diatas, maka perumusan masalah
yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana penerapan terapi islam melalui
puasa mutih untuk meningkatkan kecerdasan
emosional santri?

2. Bagaimana hasil dari terapi islam melalui
puasa mutih dalam meningkatkan kecerdasan
emosioanal pada santri?

C. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini peneliti memiliki
tujuan, antara lain :

1. Untuk: <mengetahui - dan: 'mempelajari
penerapan terapi islam untuk “meningkatkan
kecerdasan emosional pada santri di Pondok
Pesantren Sunan Kalijaga, Surabaya.

2. Untuk mengetahui hasil dari penerapan terapi
islam untuk  meningkatkan  kecerdasan
emosional pada santri di Pondok Pesantren
Sunan Kalijaga, Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

12



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca maupun
peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut :

1. Manfaat secara Teoritis

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan
konsep kecerdasan emosional dalam
bidang Bimbingan Konseling Islam
terutama dalam mengendalikan dan
mengenali diri sendiri terhadap santri yang
kurang memiliki kemampuan emosional.

b. Diharapkan sebagai sumber informasi dan
referensi bagi pembaca dan prodi

Bimbingan dan Konseling Islam mengenai

Terapi Islam dengan teknik Puasa Mutih

dalam meningkatkan Kecerdasan

Emosional pada Santri.

2. Manfaat secara Praktis

a. Hasil penelitian ini secara praktis
diharapkan  dapat  menyumbangkan
pemikiran terhadap pemecahan masalah
yang  berkaitan  dengan  masalah
kecerdasan emosional pada santri; |

b." Diharapkan ' dapat ‘membantu * pengasuh
dan pengurus di pondok pesantren dalam
mengidentifikasi santri dan mengetahui
masalah-masalah yang terjadi dalam diri
santri khususnya kecerdasan emosional
yang rendabh.

c. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan
menjadi acuan bagi penyusunan program
pemecahan masalah santri yang belum

13



bisa mengontrol emosi dan mengenal
dirinya.

E. Definisi Konsep
Definisi konsep dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui makna dari judul
yang diteliti dan untuk menghindari salah
penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti :
1. Terapi Islam

Terapi menurut bahasa Arab yaitu “Syafa
— Yasyfi — Syifaan” yang memiliki arti
pengobatan, mengobati, - menyembuhkan.
Terapi Islam adalah proses pengobatan dan
penyembuhan suatu penyakit, apakah mental,
spiritual, moral, maupun fisik dengan melalui
bimbingan Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-
Hadist atau bisa melalui bimbingan dan
pengajaran Allah, malaikat Allah, Nabi dan
Rasul atau ahli waris Nabi.”

Terapi Islam adalah suatu pengobatan
yang dilakukan secara teratur, terprogram
dengan baik dan berulang-ulang untuk tujuan
memperbaiki dini agar menjadi lebih sehat dan
memperoleh  kehidupan * yang ‘lebih *baik
dengan menggunakan ajaran-ajaran Islam.

Terapi  Islam  memandang  bahwa
keimanan dan kedekatan kepada Allah adalah
kekuatan ~ seseorang  yang berupaya
memperbaiki pemulihan diri dari gangguan

7 Arif Ainur Rofiq, “Terapi Islam Dengan Strategi Thought Stopping
Dalam Mengatasi Hypochondriasis”, Bimbingan dan Konseling
Islam, Vol.02, No.01, 2012, hal.66
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depresi atau problem-problem kejiwaan
lainnya, dan menyempurnakan kualitas hidup
manusia.®

Maka dapat disimpulkan bahwasannya
Terapi Islam merupakan upaya proses
pengobatan  dan  penyembuhan  dari
permasalahan-permasalahan yang ada yang
dilakukan secara sistematis dengan tujuan
memperbaiki diri agar menjadi pribadi lebih
baik lagi melalui pedoman-pedoman Islam
seperti perintah dan larangan-Nya.

2. Puasa Mutih

Puasa secara harfiah ~memiliki arti
menahan dan mencegah hal-hal yang
membatalkan puasa itu sendiri. Puasa menurut
istilah yaitu menahan dan mencegah diri dari
hal-hal yang mubah berupa makan dan
berhubungan suami istri dari adzan shubuh
sampai adzan maghrib dengan tujuan
menjalankan rukun Islam yang keempat dan
mendekatkan diri serta beribadah kepada
Allah SWT.® Puasa merupakan wujud dari
perbuatan yang tidak:boleh ada keraguan dan
dilakukan dengan penuh Kepastian, maka dari
itu puasa wajib diawalildengan niat baik niat
ibadah atau niat pengamalan.*®

8 Syamsidar, “Doa sebagai Metode Pengobatan Psikoterapi Islam”,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, hal.6

9 Tim Penyusun Pusat Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal.57

10 Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis, (Jakarta:
Gema Insani, 2003), hal.43
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Puasa merupakan kegiatan menahan dan
mencegah hal-hal yang dilarang dan hal-hal
yang membatalkan puasa menurut syariat
agama Islam dimulai dari terbitnya fajar
sampai terbenamnya matahari dengan tujuan
beribadah kepada Allah dan mendapatkan
pahala serta manfaat dari puasa. Puasa sendiri
memiliki beberapa macam dari yang wajib
hingga sya’ (ragu-ragu). Salah satu puasa yang
akan dijelaskan disini adalah puasa mutih.

Puasa putih atau dikenal dengan sebutan
puasa mutih merupakan puasa yang dilakukan
dengan cara berbuka makanan yang sifatnya
putih saja, maksudnya putih ialah makanan
yang tidak berbumbu, makanan yang tidak
bernyawa dan makanan yang warnanya putih.
Puasa putih ini sudah ada sejak dulu karena
puasa ini termasuk puasa tradisi pada saat itu.
Namun sampai sekarang puasa mutih masih
dilakukan oleh orang islam juga karena puasa
mutih ini termasuk puasa yang diperbolehkan
dengan catatan dilakukan untuk mendekatkan
diri kepada | +Allah » dan' mendapatkan
fadhilahnya.

Kecerdasan Emosional |

Kecerdasan emosional menurut Goleman
(2001: 512) adalah kemampuan memahami
perasaan, kemampuan memotivasi, dan
kemampuan mengelola emosi yang baik untuk
diri sendiri ataupun dengan orang lain.
Sedangkan Agustin (2001: 199) menjelaskan
kecerdasan emosional adalah kemampuan

16



merasakan, memahami dan menerapkan daya
serta kemampuan kepekaan emosi sebagai
sumber energi informasi, koneksi dan
pengaruh manusia secara efektif.

Peter Salovey dan Jack  Mayer
mengemukakan bahwa kecerdasan emosional
adalah  kemampuan  seseorang  untuk
memahami perasaan serta emosinya sendiri di
samping mengerti apa yang dirasakan oleh
orang lain, memiliki kemampuan untuk
mengendalikan emosinya, serta menggunakan
perasaannya dalam berpikir dan bertingkah
laku. Tingkat kecerdasan emosi anak yang
tinggi akan memudahkan mereka dalam
menjalani proses belajar di lingkungan luas
(Wulan 2011 : 14)

Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan individu dalam mengendalikan
serta menyadari emosi- dan perasaannya
sebagai dorongan individu dalam berperilaku
yang baik serta berinteraksi kepada orang lain
secara tepat dan akurat. Kecerdasan emosional
bertujuan: ; untuk  membantu | jindividu
mengelola serta membantu proses ‘hubungan
mereka dengan emosional dan perasaannya
sendiri.

Santri

Menurut C. Berg mengatakan
bahwasannya shastri merupakan sekumpulan
orang yang memahami Kitab-kitab agama
Hindu. Sementara itu, A. H. John
menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari
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Bahasa Tamil yang berarti guru mengaji.l!
Sedangkan menurut  Nurcholish  Madjid
mengatakan bahwasannya santri berasal dari
Bahasa Jawa yaitu dari kata “cantrik” yang
berarti seseorang yang selalu mengikuti
seorang guru kemana guru ini menetap.*2

Pondok pesantren adalah suatu lembaga
pendidikan dan keagamaan yang berusaha
melestarikan, mengajarkan dan menyebarkan
ajaran Islam serta melatih para santri untuk
siap dan mampu mandiri. Pesantren
merupakan tempat dimana para santri belajar
pada seorang kyai untuk memperdalam atau
memperoleh  ilmu-ilmu  agama = yang
diharapkan nantinya menjadi bekal bagi santri
dalam menghadapi kehidupan di dunia
maupun akhirat.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan  skripsi

merupakan hal yang signifikan karena dalam hal
ini sistematika berfungsi untuk menyatakan garis
besar| dari tiap-tiap | bab. yang relevan; dan
terstruktur. Karya skripsi ini bersifat ilmiah maka

hal

terkait sistematika harus jelas dan dapat

dipertanggung jawabkan. Bentuk dan format

11 Babun Suharto, Dari Pesantren untuk Umat : Reiventing
Eksistensi Pesantren di Era Globalisasi, (Surabaya: Imtiyaz, 2011),

hal.9

12 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid
Terhadap Pendidikan Islam Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press,

2005), hal.61
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penulisan juga harus sesuai prosedur yng berlaku.

Maka dari itu akan mempermudah melihat

bahasan penelitian, dalam hal ini peneliti

membagi kedalam tiga bagian, diantaranya:

1. Bagian awal memuat cover beserta judul
penelitian, halaman persetujuan, lembar
pengesahan tim  penguji, motto dan
persembahan peneliti, pernyataan
pertanggung jawaban keaslian karya, abstrak,
kata pengantar, dan terakhir daftar isi, tabel,
dan gambar.

2. Bagian inti memuat beberapa bab sebagai
berikut
Bab | Pendahuluan : yaitu, Latar Belakang
yang menjelaskan tentang alasan peneliti
mengambil judul ini sebagai penelitian,
dilanjutkan Rumusan Masalah berisi tentang
masalah yang akan diteliti dalam bentuk
pertanyaan yang akan dijawab oleh peneliti,
kemudian Tujuan Penelitian yaitu sesuatu
yang akan dicapai oleh peneliti dalam
penelitiannya, selanjutnya Manfaat Penelitian
yaitu menjelaskan tentang hasil penelitian, lalu
kajian" teoritik 'yang ‘menjelaskan” beberapa
konsep dalam penelitian, lalu Sistematika
Pembahasan yang menjelaskan secara garis
besar inti dari pembahasan dalam setiap bab
dari awal hingga akhir penelitian.

Bab Il Kajian Teoretik : berisi mengenai
Kerangka Teoretik yang menjelaskan tema
penelitian secara konseptual. Kerangka ini
dimaksudkan untuk mempermudah
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pemahaman pembaca dan peneliti, kemudian
Penelitian terdahulu yang relevan yang pernah
dilakukan penelitian untuk mengetahui
keaslian dari peneliti.

Bab 11l Metode Penelitian : memuat Metode
Penelitian menjelaskan mengenai kegiatan
penelitian yang dilakukan di lapangan.
Memuat  beberapa  pembahasan  yaitu
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Objek dan
Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data,
Tahapan Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data, Teknik Analisis Data dan Teknik
Validitas Data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan : memuat Hasil
Penelitian dan Pembahasan yang memuat
tentang gambaran umum subjek penelitian
yakni Santri yang menjelaskan data dan fakta
subyek yang terkait dengan rumusan masalah
serta pembahasan yang berkaitan dengan
“Terapi Islam Melalui Puasa Mutih untuk
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Pada
Santri Di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga
Surabaya”, | sehingga ;. mengetahui; 1 terapi
tingkah laku dalam membantu peningkatan
kecerdasan emosional. |

Bab V Penutup : berisi terkait penutup yang
memberikan  kesimpulan  dari  setiap
permasalahan dalam penelitian

Bagian akhir memuat daftar pustaka,
lampiran-lampiran  (pedoman wawancara,
pedoman observasi, transkip hasil wawancara,
dll), dan biografi peneliti
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BAB Il
KAJIAN TEORETIK
A. Kerangka Teoretik

1. Terapi Islam
a. Pengertian Terapi Islam

Menurut Andi Mappiare
(2006:334) terapi adalah suatu proses
korektif atau kuratif atau penyembuhan
dalam bidang medikal, istilah terapi sering
kali digunakan dalam dunia konseling dan
psikoterapi. Adapun Islam merupakan
agama kasih sayang, agamak keselarasan,
agama yang menghargai agama lain serta
agama yang selalu mendakwahkan
kebaikan sebagai usaha  mencapai
keselamatan. Islam juga mengarahkan
manusia untuk menyeru kepada perbuatan
baik, =~ melarang ~ perbuatan  buruk,
menghindari =~ kerusakan dan  juga
menjadikannya suatu perbuatan yang
diikhlaskan dan mengharapkan keridhaan-
Nya.13

Terapi menurut bahasa Arab yaitu
“Syafa — Yasyfi — Syifaan” yang memiliki
arti pengobatan, mengobati,
menyembuhkan. Terapi Islam adalah
proses pengobatan dan penyembuhan

13 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema
Insani, 2005), hal.28
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suatu penyakit, apakah mental, spiritual,
moral, maupun fisik dengan melalui
bimbingan Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-
Hadist atau bisa melalui bimbingan dan
pengajaran Allah, malaikat Allah, Nabi
dan Rasul atau ahli waris Nabi.!*

Terapi  Islam  adalah  suatu
pengobatan yang dilakukan secara teratur,
terprogram dengan baik dan berulang-
ulang untuk tujuan memperbaiki diri agar
menjadi lebih ~sehat dan memperoleh
kehidupan yang lebih baik dengan
menggunakan ajaran-ajaran Islam. Terapi
Islam memandang bahwa keimanan dan
kedekatan kepada Allah adalah kekuatan
seseorang yang berupaya memperbaiki
pemulihan diri dari gangguan depresi atau
problem-problem kejiwaan lainnya, dan
menyempurnakan kualitas hidup
manusia.”® Adapun ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan terapi Islam ialah :

gSS 3}Y\uﬁjuﬁ\53ﬂ\uﬁf53Ld3\
Sad uyuuq..a?ss,?‘s:mupmu
ﬁ‘d‘bé&i‘iﬁw&‘ Gay e o3
SiNy Cpaladll G o) QS%NMJAF—J
d.m \ABWA\GAGJM@AFM\ ¥ aiual)

14 Arif Ainur Rofiq, “Terapi Islam Dengan Strategi Thought Stopping
Dalam Mengatasi Hypochondriasis”, Bimbingan dan Konseling
Islam, Vol.02, No.01, 2012, hal.66

15 Syamsidar, “Doa sebagai Metode Pengobatan Psikoterapi Islam”,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, hal.6
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Artinya : “Kamilah pelindung-
pelindungmu dalam kehidupan dunia dan
akhirat; di dalamnya (surga) kamu
memperoleh apa yang kamu inginkan dan
memperolen apa yang kamu minta.
penghormatan (bagimu) dari (Allah) Yang
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan
siapakah yang lebih baik perkataannya
daripada orang yang menyeru kepada
Allah dan mengerjakan kebajikan dan
berkata, “Sungguh, aku termasuk orang-
orang muslim (vang berserah diri)? . Dan
tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan.
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang
lebih baik, sehingga orang yang ada rasa
permusuhan an-tara kamu dan dia akan
seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat
yang baik itu) tidak akan dianugerahkan
kecuali kepada orang-orang yang sabar
dan tidak dianugerahkan kecuali kepada
orang-orang yang mempunyai
keberuntungan yang besar.” (Q.S.Fussilat
31-35)%

Imam Al-Ghazali menyebutkan
bahwasannya dalam diri manusia galbu
bertindak sebagai raja dan akal sebagai
perdana menteri yang akan

18 Al Qur'an
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menginterpretasi dan melaksanakan apa
yang menjadi Kkeinginan sang Raja.
Munculnya konflik, stress, depresi, dan
ketidak bahagiaan adalah karena adanya
keresahan, kegelisahan dan ketidak
tenangan dalam hati. Jika hati sedang sakit
maka tindak dan perilaku manusia akan
menyimpang (abnormal) atau mental
menjadi tidak sehat karena hati merupakan
pangkal dari segala perbuatan.'’

Maka dapat disimpulkan
bahwasannya Terapi Islam merupakan
upaya proses pengobatan dan
penyembuhan dari permasalahan-
permasalahan yang ada yang dilakukan
secara  sistematis  dengan  tujuan
memperbaiki diri agar menjadi pribadi
lebih baik lagi melalui pedoman-pedoman
Islam seperti perintah dan larangan-Nya.

b. Tujuan Terapi Islam

Menurut Gerald Corey (2005:
318), tujuan terapi adalah untuk
penyusunan kembali kepribadian,
penemuan ~ makna © ‘dalam” * hidup,
penyembuhan' gahggaun  emosional,
penyesuaian terhadap masyarakat,
pencapaian kebahagiaan dan kepuasan,
pencapaian aktualisasi diri, peredaan
kecemasan serta penghapusan tingkah

17 Imam Al-Ghazali dalam Buku Ahmad Razak, dkk, Terapi Spiritual
Islam Suatu Model Penanggulangan Gangguan Depresi, hal.145
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laku maladaptive dan belajar tingkah laku
adaptif. Sedangkan tujuan psikoterapi
dalam setting bimbingan konseling Islami
menurut hemat penulis adalah agar konseli
yang mempunyai masalah (gangguan
kejiwaan baik mental, spiritual, moral dan
fisik) dapat teratasi atau berkurang dari
masalah yang dideritanya melalui arahan,
bimbingan dan tuntunan dari
konselor/terapis Islami melalui
pendekatan Alquran dan Sunnah Rasul.

Menurut Musnamar. (1992: 33)
tujuan bimbingan dan konseling Islami
adalah membantu individu mewujudkan
dirinya sebagai manusia seutuhnya agar
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
di akhirat. Kebahagiaan hidup di dunia
dapat ditandai ketika ~manusia/konseli
terlepas dan terbebas dari problema yang
dapat mempengaruhi kestabilan emosional
seseorang, atau terjauh dari perasaan was-
was, cemas, gelisah dan depresi.
Sementara| tkebahagiaan . akhirat  dapat
dirumuskan ‘apabila terlepas dan terbebas
dari siksa ‘neraka, dan sebaliknya
dimasukkan ke dalam surga Jannatun
Na’im sebagai tempat dan balasan bagi
orang- orang yang beriman dan beralam
saleh.

Dengan demikian,
terapi/psikoterapi dalam setting bimbingan
konseling Islami adalah suatu usaha yang

25



dilakukan konselor terhadap konselinya,
agar konselinya dapat keluar dari berbagai
masalah, baik masalah kejiwaan, spiritual,
akhlak dan fisik, dan menyarankan kepada
konseli agar mereka memperbaiki diri
serta semakin dekat kepada Allah Swt
melalui berbagai macam ibadah, seperti
melaksanakan salat, menunaikan zakat,
puasa, haji, sabar, istighfar, zikir dan do’a,
berakhlak yang mulia serta menjauhkan
dari segala larangan-Nya.'®
Model — Model Terapi Islam
Menurut Musfir bin Said Az-
Zahrani (2005: 470-504), terdapat delapan
model terapi mental dalam Al—Qur’an
dan Sunnah Rasul antara lain *°:
1) Terapi Keimanan
Terapi keimanan adalah keimanan
murnimelalui ibadah kepada Allah
Swit. Keimanan mendatangkan
ketenangan dan juga petunjuk
kebenaran dan kebaikan. Lahirnya
ketenangan dalam diri-dan kedamaian
dalam hati setiap mukmin berawal dari
keimanannya yang murni; kepada
Allah, ia selalu meyakini serta
memiliki harapan bahwa ia akan
mendapatkan pertolongan dan
penjagaan dari Allah swt selama ia

8 Dr. Lahmmuddin Lubis, Konseling dan Terapi Islam, (Medan:
Perdana Publishing, 2021), hal.204

9 bid, 195
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2)

3)

4)

melaksanakan amar ma’ruf nahi
munkar. Dengan terapi seperti ini
diharapkan jiwa manusia semakin
tentram dan damai.
Terapi Melalui Ibadah

Terapi melalui ibadah merupakan
salah satu cara untuk menghapuskan
dosa dan memperkuat ikatan seorang
mukmin kepada Allah swt dengan
selalu mematuhi semua perintah Allah
swt dan menjauhi dari segala larangan-
Nya. Dengan memperbanyak dan
memperbaiki kualitas ibadah pada
Allah, maka akan muncul sebuah
harapan bahwa  Allah  dapat
mengampuni  segala kesalahannya.
Terapi mental ibadah ini lebih terlihat
lagi dari ibadah shalat.
Terapi dengan Puasa

Puasa merupakan salah satu ibadah
yang diwajibkan dalam agama Islam
dan dapat dijadikan sebagai salah satu
latihan| untuk melahirkan | sifat dan
kepribadian © "yang © mulia,” ‘yaitu
tumbuhnya sifat|sosial dan kepedulian
kepada sesama. Dengan berpuasa
seseorang juga sedang berlatih untuk
mengendalikan dirinya dalam
mengendalikan syahwatnya.
Terapi melalui Ibadah Haji

Ibadah haji dapat melahirkan sifat-
sifat yang mulia, seperti kebersamaan,
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5)

6)

kesatuan  pandangan  disamping
mendekatkan diri kepada Allah swt
dengan memperbanyak mengalunkan
kalimat-kalimat ~ Talbiyah. Haji
merupakan pusat pelatihan bagi umat
Islam karena dalam ibadah haji
seseorang akan selalu mengingat
Allah, selalu berdoa kepadaNya,
melakukan shalat dengan penuh
kekhusyukan dan memotong hewan
kurban pada bulan Dzulhijjah.
Terapi melalui Sabar

Sabar adalah salah satu penyebab
datangnya keberuntungan,
kemenangan dan kebahagiaan karena
orang yang sabar atas segala ujian dan
cobaan dari Allah swt akan diberikan
pahala atau balasan yang lebih baik.
Sabar dan sifat saling mengingatkan
untuk bersabar adalah dua hal yang
masuk dalam cakupan ibadah dan
cakupan hubungan interaksi manusia
dengan; sesamanya.
Terapi- melaluristighfar-dan Taubat

Terapi ini merupakan terapi yang
merupakan sesuatu yang dianjurkan
Allah dalam ajaran Islam, karena pada
dasarnya setiap manusia pernah
bersalah dan berdosa baik dosa kecil
maupun dosa besar. Oleh karena itu
terapi ini akan membuat kita untuk
menyadari kesalahan-kesalahan
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sehingga pentingnya bertaubat setelah
melakukan dosa.

7) Terapi melalui Dzikir

Terapi dzikir merupakan terapi

usaha untuk mengingat Allah. Orang-
orang yang mengingat Allah baik
dengan takbir, tasbih, tahmid, dan
tahlil maka jiwanya akan semakin
damai, hatinya tenang dan tentram.
Dengan - demikian, dzikir dengan
penuh penghayatan dan keikhlasan
dapat menghilangkan penyakit psikis
yang diderita oleh manusia.

8) Terapi dengan Do’a
Doa merupakan salah satu senjata yang
sangat ampuh bagi umat Islam dan
merupakan sarana ibadah dalam
mengingat Allah SWT. Orang yang
berdoa kepada Allah adalah orang
yang tidak sombong, orang yang
mengakui  bahwa ia mempunyai
kelemahan dan ketidaksempurnaan.
Oleh karena \itu, 'bagi yang ‘berdoa
dianjurkan ‘agar' ia' yakin dan' optimis
bahwa doanya | akan diterima oleh
Allah swit.

d. Tahapan — Tahapan Terapi Islam
Menurut Prawitasari (2002) yang
dikutip oleh lin Tri Rahayu (2009: 206),
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tahapan-tahapan terapi/psikoterpi adalah
sebagai berikut® :
1) Wawancara Awal

2)

Pada tahap awal ini perlu
dirumuskan tentang apa yang akan
terjadi selama terapi berlangsung.
Aturan-aturan apa saja yang harus
diketahui dan akan dilaksanakan oleh
konseli. Dalam tahap awal ini perlu
dibina rapport yaitu hubungan baik
yang menimbulkan keyakinan dan
kepercayaan konseli bahwa ia akan
dapat ditolong. Dalam tahap awal ini
juga  konseli harus  bersedia
mengutarakan pikiran dan perasaannya
kepada konselor. Pada tahap awal ini
juga  perlu keterbukaan  dan
kesungguhan dari kedua belah pihak,
sehingga pelaksanaan terapi dapat
terlaksana dengan baik.

Proses Terapi

Pada tahap ini terapis (konselor)
perlu | mengkaji ' dan , mendalami
pengalaman konselt, menggali
pengalaman masa lalu selama hal ‘itu
relevan dengan permasalahan yang
dihadapi oleh konseli. Hal yang tidak
kalah pentingnya adalah
menghidupkan suasana keakraban dan
komunikasi dua arah. Konselor juga

20 |bid, hal.203
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3)

4)

harus mendalami serta menganalisis
kepribadian konseli dan melakukan
asesmen sedetail mungkin.
Tindakan

Pada tahap ini baik terapis maupun
konseli mengkaji ulang kembali apa
yang telah dipelajari konseli selama
terapi berlangsung, dan apa yang akan
diterapkannya nantinya dalam
kehidupannya. Hal yang sangat
penting dilakukan adalah agar tujuan
terapi yang telah disepakati bersama
dapat tercapai. Oleh karena itu, baik
konselor maupun konseli sebaiknya
mempunyai mindset yang sama
tentang perlunya tindakan dilakukan.
Mengakhiri Terapi

Terapi dapat berakhir kalau tujuan
telah disepakati, namun bisa juga
terapi berakhir apabila konseli tidak
melanjutkan terapi. Terapi juga bisa
berakhir apabila terapis tidak dapat
menolong konselinya, namun sterapis
sebaiknya merujuk konselinya kepada
ahli- lain® sesuai ‘dengan jenis
masalah/problem yang dihadapi oleh
konseli  tersebut. Terapis harus
menghilangkan sedikit demi sedikit
ketergantungan  konseli  terhadap
dirinya, karena  konseli  akan
menghadapi  lingkungannya tanpa
bantuan terapis (konselor). Dalam
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kaitan ini, jika permasalahan yang
dihadapi konseli tidak dapat diatasi
oleh  konselor, maka konselor
disarankan untuk melakukan alih
tangan kasus yang lebih sesuai atau
kepada pihak terkait, sehingga
permasalahan yang dihadapi konseli
dapat diselesaikan.
2. Puasa Mutih
a. Pengertian Puasa Mutih
Puasa mutih merupakan salah
satu puasa yang ada sejak zaman
nenek moyang Kkita. Puasa mutih
adalah  bentuk ritual yang tidak
memperbolehkan pelaksananya makan
atau minum selain dari yang berwarna
putih.  Putih disini memiliki arti yaitu
tidak berasa dan tidak berwarna. Puasa
mutih  sangat terkenal di kalangan
aliran kejawen (aliran tanah jawa) dan
tradisi-tradisi  tertentu. Tujuan dari
puasa ini adalah pembersihan jiwa dan
penguatan; ilmu 'spiritual. ;
Puasa *mutih * Iini" " biasanya
dilakukan pada tanggal  tertentu saat
datangnya bulan purnama
memunculkan sinar putih. Kalender
islam mencatat bahwasannya puasa
mutih ini juga memiliki tujuan untuk
bisa mendapatkan hidayah dari Allah
SWT, mendapatkan petunjuk,
keberkahan, dan penghapusan dosa-
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dosa diri. Secara asalnya saja puasa
mutih bukanlah puasa yang ada dalam
agama Islam, namun tradisi inilah
yang membentuk puasa mutih menjadi
hukum kebiasaan atau hukum adat
dalam Islam sehingga tidak apa-apa
dilaksanakan namun harus  sesuai
dengan syariat-syariat Islam. Seperti
yang sudah tertuang dalam hadist yang
berbunyi :

A Jwe ) )

Artinya : “Sesungguhnya segala
perbuatan tergantung niat”
(HR.Bukhori dan Muslim).?

Niat adalah maksud dan tujuan
seseorang melakukan perbuatan
tersebut. Jika niat berlandaskan Allah
SWT maka dihitung ibadah, sehingga
puasa mutih sebaiknya dilakukan untuk
mencari ridho Allah dan mengambil
hikmahnya. Dalam kitab ushul figh
juga . dikatakan' bahwasannya | hukum
asal adat untuk Kkebiasaan manusia
boleh ‘asal tidak ada dalil yang tegas.
Ibnu Talmlyah berkata :

‘amuawu\ ut..s\uu@uuw\ Gig

#ﬂ#\e&@&é‘ib@\uﬁwm
O 3 ASani 5 5388 L Y) Ada

21 Hadist
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Artinya : “Adat adalah kebiasaan
manusia dalam urusan dunia mereka yang
mereka butuhkan. Hukum asal kebiasaan
ini adalah tidak ada larangan kecuali jika
Allah melarangnya.”?2

Syaikh Sa’ad bin Nashir Asy
Syatsri mengatakan bahwasannya hukum
asal adat adalah boleh, tidak kita katakan
wajib, tidak pula haram. Hukum boleh bisa
dipalingkan ke hukum lainnya jika ada
dalil yang memerintah dan ada dalil yang
melarang. Puasa mutih bukan merupakan
kewajiban ataupun perbuatan sunnah
namun juga bukan yang diharamkan,
sehingga puasa putih boleh dilakukan asal
niat dan  perbuatannya  dilakukan
berlandaskan Allah SWT.

b. Tujuan Puasa

Menurut Kaysan tujuan puasa
ialah menahan nafsu dari syahwat
sehingga mampu menghadapi sesuatu
yang menjadi kebahagiaan tersendiri,
mematahkan, | hawa | nafsu, padaj diri
seseorang.?® Selain ‘itu’ Ahmad Azhar
Basyir'-- mengungkapkan " tujuan puasa
sebagai berikut :

1) Aspek kejiwaan
Didalam Al-Qur’an sudah dijelaskan
bahwa tujuan puasa adalah untuk

22 Majmu’atal Fatawa, 29: 16-17
23 Ahmad Tubagus Kaysan, Dahsyatnya dibalik Puasa Senin dan
Kamis, (Yogyakarta: Multipress, 2010), hal.7
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menjadikan ~ seseorang berjiwa
tagwa. Tagwa ialah menjaga diri
dengan cara taat dan menjalankan
perintah  Allah  dan  menjauhi
laranganNya sehingga tidak akan
menuruti kemauan hawa nafsu.
2) Aspek kemasyarakatan
Apabila orang merasa lapar pada
waktu puasa akan terketuk hati dan
ingatannya kepada orang fakir
miskin, ~ sehingga puasa akan
menyadarkan manusia untuk selalu
bersyukur dan bersabar.
3) Aspek jasmani
Didalam hadist dijelaskan
bahwasannya tempat manusia yang
buruk ialah perutnya, sehingga jika
terisi penuh tanpa adanya
pembagian  dan  tamak  akan
menyebabkan - berbagai  penyakit
menyerang tubuh manusia.?
c. Syarat - Syarat Puasa
Puasa, adalah rukun islam |yang
keempat.  Puasa ‘memiliki ' syarat-Syarat
sebelum yang menjalankan
melaksanakannya, karena tidak semua
orang wajib puasa sehingga jika tidak
memenuhi syarat-syarat puasa maka

24 Ahmad Azhar Basyir, Filasafah Ibadah dalam Islam,
(Yogyakarta: Ull Press, 2003), hal.103
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dikatakan tidak sah puasanya. Syarat-

syarat puasa antara lain:

1) Islam

2) Berakal

3) Tidak berhalangan bagi perempuan

4) Tidak nifas

5) Tidak sakit (penyakit yang semakin
parah jika melaksanakan puasa)

6) Tidak berpergian

Ada juga syarat yang wujub
yaitu syarat yang wajib dilakukan,
bukan syarat wujud yaitu syarat yang
sesuai  dengan  ketentuan,  seperti
puasanya anak kecil yang mumayyiz
yaitu anak kecil yang bisa
membedakan mana mana saja hal-hal
yang diperintahkan oleh Allah dan
mana mana saja hal-hal yang dilarang
oleh-Nya. Anak yang mumayyiz ketika
ingin melaksanakan ~ puasa  sah
hukumnya meskipun sebenarnya belum
wajib = atau belum mencapai . umur
baligh: | tetap. / diperbolehkan | karena
mendatangkan  pahala : bagi - kedua
orang = tuanya. Hal ini tidak ada
kaitannya dengan hukum-hukum
wadh’iyyah dan taklifiyyah.?®

3. Kecerdasan Emosional

25 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Ja’fari, (Jakarta: Lentera
Basritama, 1996), hal.8

36



a. Pengertian Kecerdasan Emosional

David dalam Waruwu (2003:
27) intelegensi  emosional adalah
kemampuan seseorang untuk
mengendalikan emosi diri sendiri dan
mengendalikan emosi orang lain,
membedakan satu emosi dengan yang
lainnya, dan menggunakan informasi
tersebut  untuk = menuntun  proses
berpikir dan perilaku seseorang yang
lebih positif.

Menurut Goleman dalam
Sukmadinata  (2005)  pengembangan
kecerdasan  emosional,  orang-orang
sukses selain  memiliki  kecerdasan
intelektual yang tinggi tetapi juga
memiliki stabilitas emosi, motivasi
kerja yang tinggi, mampu
mengendalikan  stress, tidak mudah
putus asa, dan lain-lain. Pengalaman-
pengalaman ~ demikian  memperkuat
keyakinan bahwa di samping
kecerdasan . | intelektual. | juga: j ada
kecerdasan ' emosional. “Orang ‘yang
memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi adalah mereka yang mampu
mengendalikan  diri  (mengendalikan
gejolak  emosi), memelihara  dan
memacu motivasi untuk terus berupaya
dan tidak mudah menyerah atau putus
asa, mampu  mengendalikan  dan
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mengatasi stress, mampu menerima
kenyataan.?

Pendidikan ~ merupakan  salah
satu tempat dimana seorang anak
dapat berinteraksi dan mengembangkan
keterampilannya, karena tidak dapat
dipungkiri jaman sekarang pendidikan
merupakan suatu kebutuhan pokok
maka tiap anak akan membutuhkan
peran sekolah. Dalam pengembangan
kecerdasan emosional anak didik,
sekolah  berperan dalam  memberi
motivasi, membentuk kepercayaan diri
anak, dan mengembangkan = minat
anak. Goleman dalam Wahyuningsih
(2004:27) mengatakan bahwa
kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang mengatur
kehidupan emosinya dengan inteligensi
(to manage our emotional life with
intelligence);  menjaga  keselarasan
emosi dan pengungkapannya (the
appropriateness ' of. emotional jand jits
expression) melalui keterampilan
kesadaran  diri, | pengendalian  diri,
motivasi diri, empati dan keterampilan
sosial. Menurut Goleman dalam Mar’at
(2009:172), bahwa dalam penelitian di

%6 Faya Sukma Putri, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan
Kepercayaan Diri Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Akuntansi Kelas IX SMA Negeri 3 Magelang, Skripsi,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), hal.17
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bidang psikologi mereka akan lebih
mampu menguasai emosinya, dapat
menjalin hubungan yang baik dengan
orang lain, mampu mengelola stress
dan memiliki kesehatan mental yang
baik. Anak dengan kecerdasan emosi
yang tinggi dipandang oleh gurunya di
sekolah sebagai murid yang tekun dan
disukai oleh teman-temannya.?’
Karakteristik Kecerdasan Emosional
Daniel Goleman mengklasifikasikan
kemampuan kecerdasan sebagai
berikut® :
1) Mengenali emosi diri
Dalam aspek mengenali emosi
diri ada tiga indicator, yaitu : a)
Mengenal dan merasakan emosi
sendiri, yaitu bagaimana individu
mampu - mengenal, merasakan dan
bahkan menamai emosinya sendiri
ketika ~muncul, b) Memahami
penyebab perasaan yang timbul,
yakni | rmampu. | memahami | dan
mengetahui’ * penyebab” * perasaan
emosi yang muncul,” ¢) Mengenal
pengaruh perasaan terhadap
tindakan, vyaitu setelah ditentukan
penyebab perasaan emosinya.
2) Mengelola emosi

27 Ibid, hal.18

28 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,
Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), hal.114
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Dalam aspek mengelola emosi
terdapat enam indicator, antara lain

a) Bersikap toleran terhadap
frustasi, b) Mampu mengendalikan
amarah dengan baik, c) Dapat
mengendalikan  perilaku  agresif
yang dapat merusak diri dan orang
lain, d) Memiliki perasaan positif
untuk diri sendiri dan orang lain,
e) Memiliki kemampuan untuk
mengatasi -~ stress, f)  Mampu
mengurangi  rasa  kesepian dan
cemas seperti mengisi - waktunya
dengan kegiatan positif = untuk
menghindari perasaan kesepian dan
cemas.

3) Memotivasi diri sendiri

Dalam aspek memotivasi diri

sendiri  terdapat tiga indicator

diantaranya : a) Mampu
mengendalikan impuls, b) Bersikap
optimis, dan c) Mampu

memusatkan . perhatian ; pada: tugas
yang- dikerjakan.
4) Mengenali: emosi. orang lain

Dalam aspek mengenali emosi
orang lain ada tiga indikator,
diantaranya : a) Mampu menerima
sudut pandang orang lain yang
bertolak belakang dengan
padangannya, b) Memiliki sikap
empati atau kepekaan terhadap
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C.

orang lain, dan c) Mampu menjadi
pendengar yang baik bagi orang
lain.

5) Membina hubungan

Dalam aspek membina hubungan
terdapat sembilan indikator, yaitu :
a) Memahami pentingnya membina
hubungan dengan orang lain, b)
Mampu  menyelesaikan  konflik
dengan orang lain, c) Memiliki
kemampuan untuk berkomunikasi
dengan orang lain, d) Memiliki
sikap  bersahabat atau mudah
bergaul dengan teman sebaya, e)
Memiliki sikap tenggang rasa, f)
Memiliki perhatian kepada
kepentingan orang lain, g) Dapat
bekerja sama dengan kelompok, h)
Bersikap senang  berbagi rasa dan
bekerja sama, i) Demokratis.

Faktor = Faktor Kecerdasan
Emosional

Faktor-faktor. | yang mempengaruhi
kecerdasan emosional’ menurut° Goleman
ada dua faktor antara lain®® :

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah apa
yang ada dalam diri individu yang
mempengaruhi kecerdasan
emosinya.  Faktor internal ini

2 Ibid, hal.19
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memiliki dua sumber vyaitu segi
jasmani dan segi psikologis. Segi
jasmani adalah faktor fisik dan
kesehatan individu, apabila fisik
dan kesehatan seseorang dapat
terganggu  dapat  dimungkinkan
mempengaruhi  proses kecerdasan
emosinya. Segi psikologis
mencakup  didalamnya pengalaman,
perasaan, kemampuan berfikir dan
motivasi.

2. Faktor Eksternal

4. Santri

Faktor  ekstemal adalah
stimulus dan lingkungan dimana
kecerdasan  emosi  berlangsung.
Faktor  eksternal  meliputi: 1)
Stimulus itu sendiri, kejenuhan
stimulus merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi
keberhasilan seseorang dalam
memperlakukan kecerdasan emosi
tanpa distorsi dan 2) Lingkungan
atau | situasi »_khususnya; » 1yang
melatarbelakangi “proses * kecerdasan
emosional. Objek lingkungan yang
melatarbelakangi merupakan
kebulatan  yang  sangat  sulit
dipisahkan (Goleman dalam Utami,
2011).

a. Hubungan antara Pondok Pesantren
dan Santri
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Pesantren secara etimologi
berasal dari kata santri yang mendapat
awalan pe- dan akhiran -an sehingga
menjadi pe-santria-an yang bermakna
kata “shastri” yang artinya murid.
Sedang C.C. Berg. berpendapat bahwa
istilah  pesantren berasal dari kata
shastri yang dalam bahasa India
berarti orang yang tahu buku-buku
suci agama Hindu, atau seorang
sarjana ahli _kitab-kitab suci agama
Hindu. Kata shastri berasal dari kata
shastra yang berarti buku-buku suci,
buku-buku suci agama atau buku-buku
tentang ilmu pengetahuan. Pendapat
lain mengatakan, kata santri berasal
dari kata Cantrik (bahasa Sansekerta,
atau mungkin jawa) yang berarti orang
yang selalu mengikuti guru, yang
kemudian dikembangkan oleh
Perguruan Taman Siswa dalam sistem
asrama yang disebut Pawiyatan.*

Santri_ | juga ' dikenal ;1 dalam
bahasa = Tamil, * yang berarti "guru
mengaji. Terkadang juga dianggap
sebagai gabungan kata saint (manusia
baik) dengan suku kata tra (suka
menolong), sehingga kata pesantren
dapat  berarti tempat pendidikan

30 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret
Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1977), hal 20
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manusia baik-baik. Menurut pendapat
para ilmuwan, istilah pondok pesantren
adalah merupakan dua istilah yang
mengandung satu arti. Orang Jawa
menyebutnya “pondok” atau
“pesantren”. Sering pula menyebut
sebagai pondok pesantren. Istilah
pondok  barangkali  berasal  dari
pengertian asrama-asrama para santri
yang disebut pondok atau tempat
tinggal yang terbuat dari bambu atau
barangkali berasal dari bahasa Arab
“funduq” artinya asrama besar yang
disediakan untuk persinggahan.
Sekarang lebih dikenal dengan nama
pondok pesantren. Di Sumatra Barat
dikenal dengan nama surau, sedangkan
di.  Aceh dikenal ~dengan nama
rangkang.>!

Dari pengertian tersebut berarti
antara pondok dan pesantren jelas
merupakan dua kata yang identik
(memiliki; » _kesamaan . arti), ; » yakni
asrama tempat ‘santri, tempat murid
atau santri mengaji. Sedangkan secara
terminologi pengertian pondok
pesantren dapat penulis kemukakan
dari pendapat para ahli antara lain:

31 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press,

2002), hal. 62
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a. M. Dawam Rahardjo memberikan
pengertian pesantren sebagai
sebuah lembaga pendidikan dan
penyiaran agama Islam, itulah
identitas  pesantren pada awal
perkembangannya. Sekarang setelah
terjadi  banyak  perubahan  di
masyarakat, sebagai akibat
pengaruhnya, definisi di atas tidak
lagi memadai, walaupun pada
intinya nanti pesantren tetap berada
pada fungsinya yang asli, yang
selalu dipelihara di tengah-tengah
perubahan yang deras. Bahkan
karena menyadari arus perubahan
yang kerap kali tak terkendali
itulah, pihak luar justru melihat
keunikannya sebagai wilayah sosial

yang mengandung kekuatan
resistensi terhadap dampak
modernisasi.®?

b. Abdurrahman Wahid,

mendefinisikan;. pesantren | 1 secara
teknis, pesantren” adalah’ tempat " di
mana santri tinggal.

32 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES,
1994), hal. 18

3 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-esai
Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2001), hal. 17
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c. Mahmud Yunus, mendefinisikan
sebagai tempat santri belajar agama
Islam.*

d. Abdurrahman Mas’ud,
mendefinisikan pesantren refers to
a place where the santri devotes
most of hisor her time to live in
and acquire knowledge.®®

e. Imam Zarkasyi, secara definitif
mengartikan ~ pesantren  sebagai
lembaga pendidikan Islam dengan
sistem asrama atau pondok, di
mana Kkyai sebagai figur sentralnya,
mesjid sebagai pusat kegiatan yang
menjiwainya, dan pengajaran
agama Islam dibawah bimbingan
kyai yang diikuti santri sebagai
kegiatan utamanya.®

Secara singkat pesantren bisa
juga dikatakan sebagai laboratorium
kehidupan, tempat para santri belajar
hidup . = dan = bermasyarakat __dalam
berbagai 'segi dan - aspeknya. ‘Definisi
pesantren yang dikemukakan oleh

3% Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia,

(Jakarta: Hidakarya,1990) hal. 231

35 |smail SM (ed), Pendidikan Islam, Demokrasi dan Masyarakat
Madani, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2000) Cet ke-1, hal.17

36 Amir Hamzah Wirosukarto,et.al., KH. Imam Zarkasyi dari
Gontor Merintis Pesantren Modern, (Ponorogo: Gontor Press,
1996), hal.5
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Imam  Zarkasyi  (pendiri  Pondok
Modern Darussalam Gontor) sama
dengan definisi yang dikemukakan
olen  Zamakhsyari  Dhofier  dalam
menentukan elemen-elemen pesantren,
seperti: Kiyai, santri, masjid, pondok,
dan pengajaran agama Islam.
Walaupun sama dalam menentukan
elemenelemen pesantren, namun
keduanya mempunyai perbedaan dalam
menentukan materi  pelajaran  dan
metodologi  pengajaran.  Zamakhsyari
menentukan materi pelajaran pesantren
hanya terbatas pada Kkitab-kitab klasik
dengan metodologi pengajaran, yaitu
sorogan dan wetonan.8 Sedangkan
Imam Zarkasyi tidak membatasi materi
pelajaran pesantren dengan Kkitab-kitab
klasik serta menggunakan metodologi
pengajaran sistem klasikal (madrasi).

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Annisa tahun 2017, “Efektivitas Konseling
Behaviour Dengan Teknik Self
Management Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Emosional Peserta Didik
Kelas VII Di SMP Negeri 19 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”.
Skripsi. Lampung : UIN Raden Intan.

a. Persamaan : penelitian ini sama-sama
menggunakan behaviour sebagai terapi
untuk pemecahan permasalahan dan
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sama-sama meningkatkan kecerdasan

emosional sebagai permasalahan
konseli
b. Perbedaan :  penelitian  sekarang

menggunakan  puasa  mutih  yang
diimplementasikan kepada santri
sedangkan penelitian ini menggunakan
teknik self management yang
diimplementasikan kepada siswa kelas
VII.

2. Ahmad Heru tahun 2018, “Studi Kasus
Tentang Tradisi Puasa Mutih Bagi Calon
Pengantin ~ Dalam  Perspektif ~ Hukum
Islam”. Skripsi. Kudus : IAIN Kudus.

a. Persamaan : peneliti ini sama-sama
membahas tentang puasa mutih sebagai
penelitian

b. Perbedaan : peneliti sekarang

mengangkat permasalahan kecerdasan
emosional sedangkan - penelitian ini
mengangkat permasalahan studi kasus
bagi calon pengantin
3: Muh, llham Jaya; tahun 2022, ‘Penganuh
Kecerdasan - Emosional® (EQ)" " Terhadap
Prestasi Belajar, Peserta ~Didikk MAN
Wajo”. Skripsi. Pare-pare : IAIN Pare-
Pare.
a. Persamaan : penelitian ini sama sama

membahas tentang kecerdasan
emosional
b. Perbedaan :  penelitian  sekarang

menggunakan konseling sebagai
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layanan bantuan dan santri Pesantren
Sunan Kalijaga Surabaya sebagai
objeknya, sedangkan penelitian ini
tidak menggunakan layanan konseling
dan objeknya adalah peserta didik
MAN Wajo.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dengan judul “Terapi Islam
melalui Puasa Mutih untuk Meningkatkan
Kecerdasan Emosional Pada Santri Di Pondok
Pesantren Sunan Kalijaga Surabaya”
merupakan penelitian yang akan mengungkap
kebiasaan santri yang sulit mengendalikan
dan mengatur emosi dirinya. Oleh karena itu
bentuk  penelitian ini adalah  penelitian
kualitatif.

Penelitian ini akan mengkaji dan
mendeskripsikan tentang terapi islam melalui
puasa mutih untuk meningkatkan kecerdasan
emosional pada santri. Adapun fokus penelitian
ini adalah bagaimana proses mengatasi santri
yang tidak mampu mengendalikan dan
mengontrol emosinya melalui terapi islam
dengan puasa mutih, maka pendekatan
penelitian  kualitatif . karena. data , ;yang
dihasilkan berupa perkataan. !

Penelitian  kualitatif adalah *. metode
penelitian yang dilaksanakan dengan alamiah
dan sesuai dengan suasana objektif di
lapangan dan bebas dari kecurangan apapun.®’
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini ialah pendekatan jenis deskriptif yang

37 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma
Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), hal. 140.
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mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata
cara kerja yang berlaku.

Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskripstif komparatif yaitu
dengan cara mengumpulkan data-data yang
diperoleh baik berupa gambar maupun kata-kata.
Penelitian kualitatif juga mempunyai
karakteristik yaitu meneliti informan sebagai

subjek penelitian dalam lingkungan
hidup kesehariannya. Untuk itu para peneliti
sedapat mungkin berinteraksi secara

dekat dengan informan, mengenal secara dekat
dunia kehidupan mereka, mengamati dan
mengikuti alur kehidupan informan secara apa
adanya, wajar dan tidak dibuat-buat. Maksud
dari penjelasan diatas yaitu diharapkan agar
peneliti dapat fokus terhadap subjek peneliti
atau klien agar dapat mengetahui segala
aktivitas gerak, perilaku, = sikap, ungkapan
verbal ataupun non verbal yang diperlihatkan
oleh Kklien. Data yang dikumpulkan tersebut
diambil dari hasil wawancara, catatan lapang,
dokumen  pribadi dan’ rekam-rekaman: resmi
lainnya.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini sangat diperlukan
untuk memperoleh informasi dan
kebenarannya. Penelitian ini dilakukan di
lembaga pendidikan Pondok Pesantren Sunan
Kalijaga Surabaya, tepatnya di Jalan Simo
Kalangan No0.172, Kelurahan Simo Mulyo,
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Kecamatan Sukomanunggal, Kota Surabaya,
Jawa Timur.

Pondok pesantren Sunan Kalijaga ini
dipilih  dikarenakan saat peneliti  masih
mondok dan mengabdi, peneliti mendapatkan
permasalahan yang sudah dipaparkan diatas,
yaitu rendahnya kecerdasan emosional pada
santri putri khususnya pengurus putri di
pesantren.

Adapun objek penelitian ini adalah
pengurus putri yang sudah mengabdi selama
satu tahun setelah lulus dari sekolah MA
Sunan Kalijaga yang berumur 19 tahun,
selain ~ menjadi  pengurus  putri, = objek
penelitian  juga membantu mengajar di
pesantren.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data adalah - hasil pencatatan
penelitian, baik berupa fakta ataupun angka
yang dijadikan ~bahan untuk menyusun
informasi. Adapun jenis data pada penelitian

ini meliputi:

1. -Jenis Data

a. Data Primer

Data ini diambil dari peneliti
sebagai pengambil data sedangkan
konseli sebagai sumber data. Data
primer dalam penelitian ini berupa
deskripsi  latar  belakang  konseli,
masalah konseli, perilaku konseli, dan
proses terapi islam melalui puasa
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mutih dalam meningkatkan kecerdasan
emosional pada santri di  Pondok
Pesantren Sunan Kalijaga Surabaya.
Peneliti melakukan wawancara dan
observasi langsung pada konseli.
b. Data Sekunder
Data ini diambil dari orang
terdekat  konseli. Data  sekunder
diperoleh  dari ~ gambaran  lokasi
penelitian, - keadaan lingkungan santri,
dan jadwal keseharian santri. Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil data
dari pengurus pesantren, ustadzah dan
teman terdekat konseli di Pondok
Pesantren
2. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan
sumber data yang - dikumpulkan dari
lapangan secara langsung melalui
peneliti  sebagai  pengumpul  data.
Sedangkan orang yang dimanfaatkan
untuk - ; memberi . _informasi, | tentang
situasi dan " kondisi - latar  belakang
penelitian  disebut. informan, Maka
peneliti  menganggap bahwa sumber
pertama dan utama adalah konseli.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah
sumber data yang diambil dari sumber
— sumber vyang telah ada yang
dikumpulkan oleh peneliti sebagai
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pengumpul data. Sumber data yang
ada maksudnya data tambahan yang
diperoleh dari orang terdekat konseli
ataupun  berasal dari dokumentasi.
Dalam penelitian ini peneliti
mengambil sumber data dari orang
terdekat yaitu pengurus, ustadzah dan
teman terdekat konseli di Pondok
Pesantren.  Sedangkan  dokumentasi
didapatkan dari data yang tertulis
seperti identitas konseli.

D. Tahap — Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini merupakan tahapan
menyeluruh yang dilakukan peneliti dalam
menggali data. Berikut merupakan langkah
— langkah yang akan _dilakukan oleh
peneliti :
a. Menyusun rencana penelitian
Peneliti dalam hal ini harus
mengenal terlebih  dahulu masalah
yang akan diangkat sebelum
melakukan penelitian. Dengan
mengetahui - masalahnya " maka proses
penelitian akan berjalan dengan baik
dan lancar. Dalam hal ini peneliti
akan mengangkat permasalahan
kecerdasan emosional pada santri
menggunakan terapi islam melalui
puasa putih. Setelah mengenal masalah
yang akan diangkat peneliti
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merumuskan masalah dengan
memberikan beberapa opsi yang sesuia
dengan masalahnya. Maka perumusan
masalah ini adalah mengkaji santri
yang memiliki kecerdasan emosional
yang rendah.
Menentukan lokasi penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih
adalah  Pondok  Pesantren  Sunan
Kalijaga Surabaya yang berada di
Jalan Simo Kalangan no.172
Mengurus surat perizinan

Peneliti mengurus surat
perizinan dengan tujuan melaksanakan
penelitian. Peneliti menjelaskan
maksud dan tujuan serta meminta izin
kepada konseli. Surat perizinan ini
diperuntukkan kepada ketua pengurus
putri pesantren.
Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti menyiapkan
perlengkapan penelitian sebagai
penunjang dalam melaksanakan

penelitian seperti ‘membawa alat ‘tulis,
buku, 'HP, pedoman wawancara, map
dan surat izin.
Menjajaki  dan  menilai  keadaan
lingkungan

Peneliti  berusaha  mengenali
lingkungan yang akan digunakan
sebagali pelaksanaan penelitian.
Kemudian peneliti mengumpulkan data
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dengan melakukan wawancara terhadap
orang-orang terdekat konseli. Setelah
melakukan wawancara peneliti akan
menentukan tahap apa yang akan
dilakukan selanjutnya.

f. Memilih dan memanfaatkan informasi

Peneliti memilih dan

memanfaatkan informasi dari informan.
Informan disini merupakan pihak yang
dekat dengan konseli sebagai pemberi
informasi  ditengah penelitian  yang
dilakukan. Peneliti mengumpulkan data
dari informan yaitu teman dekat
konseli.

g. Persoalan etika penelitian

Peneliti merupakan orang yang
sudah dikenal bagi konseli namun
berada di lingkungan yang sudah
konseli pahami keadaan
lingkungannya. Dalam hal ini peneliti
tetap mentaati peraturan yang sudah
ditetapkan dalam lokasi penelitian
yang dipilih,3®
2. -Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada ‘tahap ' ini |peneliti melakukan

pendekatan terhadap konseli dan orang

terdekat konseli. Langkah-langkah yang

dilakukan pada tahap ini adalah :

3% |exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), hal.85-92

56



a. Melakukan wawancara dengan konseli,
teman dekat konseli, dan pengurus
pesantren.

b. Melakukan intervensi berupa terapi
islam  dengan  teknik  modifikasi
perilaku pada konseli.

c. Melakukan observasi pada konseli baik
sebelum, ketika, dan sesudah
dilakukannya intervensi.

3. Tahap Analisis Data

Analisis  data - ini merupakan proses
pengolahan data sehingga dapat
menghasilkan informasi yang mampu
dipahami dan bermanfaat. Setelah sumber
data terkumpul diolah menjadi analisis
data. Kemudian disajikan secara runtut
dan ditarik kesimpulan untuk menjawab
rumusan masalah serta tujuan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi  dapat diartikan  sebagai
pengamatan | rdan‘ pencatatan | secara
sistematik terhadap " gejala ‘yang ' tampak
pada objek penelitian®. Observasi _ini
dapat dilakukan secara langsung maupun
tidak  langsung.  Observasi  langsung
dilakukan  terhadap  objek  ditempat
berlangsungnya kegiatan. Dengan

3% Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal.33
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observasi dapat memudahkan peneliti
mendapatkan data secara mendalam, sebab
peneliti sudah melihat sendiri bagaimana
keadaan objek tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti fokus
menggunakan observasi partisipan, yakni
peneliti terlibat dalam proses penggalian
data juga melibatkan orang lain dalam
mengukur relevansi teori, sehingga tidak
hanya  memerankan ~ santri  sebagai
narasumber -~ melainkan  juga menjalin
pendekatan terhadap pihak-pihak yang
berhubungan dengan klien.

2. Dokumentasi

Dalam penelitian ini dokumen
menyangkut informasi tentang data di
daerah penelitian antara lain. meliputi data
jumlah santri, dokumen--dokumen dalam
pondok pesantren, data pemimpin atau
pemilik atau pengasuh pondok pesantren,
dan peraturan-peraturan atau lain-lainnya.

3. Wawancara

Wawancara adalah: teknik pengumpulan
data ‘dengan ‘cara tanya jawab ' sepihak
yang dilakukan | secara sistematis
berdasarkan pada tujuan  penelitian.*
Dalam hal ini peneliti menggunakan
teknik  langsung  dengan  wawancara
langsung kepada konseli.

40 syharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal.102
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Tabel Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik
Pengumpulan Data

Tabel 3.1
No. Jenis Data Sumber TPD
Data
1. | Biodata Konseli | Konseli + | W + O
yang meliputi : Informan
a. ldentitas
konseli
b. Pendidikan
konseli
c. Usia konseli
d. Keadaan fisik
konseli
e. Kebiasaan
konseli
f.  Kondisi
lingkungan
konseli
g. Pandangan
konseli
terhadap

permasalahan
sosial
Pengalaman
belajar sosial
konseli
Gambaran
kegiatan dan
perilaku
sehari-hari
konseli
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2. | Gambaran lokasi | Informan | O + D
penelitian
3. | Deskripsi tentang | Konselor | D
konselor
4. | Deskripsi tentang | Konselor | W
konseli +
Konseli
5. | Deskripsi hasil | Konselor | W
proses konseli +
Konseli
TPD : Teknik Pengumpulan Data
@) . Observasi
W : Wawancara
D . Dokumentasi

F. Teknik Validitas Data

Keabsahan data adalah bahwa setiap
keadaan harus memenuhi : 1)
mendemostrasikan nilai  yang benar, 2)
menyediakan dasar agar hal itu dapat
diterapkan, dan 3) memperbolehkan keputusan
luar yang dapat dibuat; tentang konsistensi
dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan
dan keputusan-keputusannya.*

Teknik yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan

4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal.320-321
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Triangulasi dengan teori, menurut
Lincoln dan Guba (1981:307), berdasarkan
anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa
dengan kepercayaan yang hanya satu atau
lebih teori saja. Dengan kata lain, dengan
triangulasi peneliti dapat me-recheck
temuannya dengan jalan membandingkannya
dengan berbagai sumber, metode, atau teori.*?

Peneliti menggunakan triangulasi
metode untuk mengecek kembali data yang
diperoleh melalui wawancara kepada informan
tentang keseharian dan perilaku konseli dan
observasi langsung terhadap konseli. Selain
itu, peneliti juga menggunakan triangulasi
sumber dengan  melakukan ~ wawancara.
Dengan ini peneliti akan menggali keterangan
dari  konseli, teman dekat konseli, dan
pengurus pesantren.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif (Bogdan &
Biklen,. 1982): adalah 'upaya yang  dilakukan
dengan ~ jalan- ' bekerja® ‘dengan’ data,
mengorganisasikan  data, . memilah-milahnya
menjadi  satuan yang dapat di kelola,
menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.®  Teknik
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4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal.248
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analisis data ini dilakukan setelah proses
pengumpulan data yang telah diperoleh.
Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu
teknik analisa yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah analisis  deskriptif
komparatif, yaitu setelah data terkumpul dan
diolah selanjutnya dianalisis. Membandingkan
pelaksanaan terapi islam melalui puasa putih
di lapangan dan di dalam teori serta
membandingkan kondisi awal konseli sebelum
dilakukan terapi islam melalui teknik puasa
mutih dengan kondisi  setelah pelaksanaan
terapi islam melalui puasa mutih.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah  Pondok Pesantren  Sunan
Kalijogo Surabaya

Pondok Pesantren Sunan
Kalijogo merupakan pesantren berbasis
. _modern. salaflyah yang terletak, di_ kota
| ‘Surabaya ' tepatnya . berada | di fjalan
'Simo | Kalangan, Kecamatan
Sukomanunggal. Pesantren ini
didirikan pada tahun 1983 oleh KH.
Muchsin Nur Hadi sebagai pengasuh.
Pesantren Sunan Kalijogo memiliki
lembaga pendidikan diantaranya TPQ,
MTs, MA, Paket B dan Paket C yang
dinaungi yayasan pendidikan Sunan
Kalijogo.
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Pesantren ini didirikan karena
adanya keinginan sang pengasuh KH.
Muchsin ~ Nur  Hadi  membangun
pesantren di tengah kota besar yang
ramai dan padat penduduk. Pesantren
identik dengan lokasinya yang berada
di pedalaman desa dan jauh dari
keramaian namun karena keinginan
sang Kyai yang besar dan tekad yang
kuat dalam berjihad di jalan Allah
berdirilah PP Sunan Kalijogo. Nama
pesantren ini diambil dari salah satu
walisongo yang terkenal di pulau Jawa
karena caranya dalam  melakukan
pendekatan dan tidak menghilangkan
tradisi yang ada pada saat itu.

Awal mula adanya pesantren ini
masih  belum diperuntukkan untuk
umum. Pada saat itu, pesantren ini
dikhususkan untuk para pekerja saja,
mereka hanya menaungi orang-orang
yang merantau yang ingin mencari
kerja. di kota  Surabaya tanpa dipungut
biaya  dengan - syarat = ‘mengikuti
kegiatan yang ada di PP, Sunan
Kalijogo, karena pada dasarnya
pesantren ini dibangun untuk
menyebarkan agama Islam. Setelah
berjalannya waktu, PP Sunan Kalijogo
membentuk yayasan pendidikan dan
membuat peraturan baru yaitu yang
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bermukim hanya orang yang ingin
mondok dan sekolah saja.

Profil Pondok Pesantren Sunan
Kalijogo Surabaya

1) Identitas PP Sunan Kalijogo

Nama Pesantren : PP Sunan
Kalijogo
Alamat Lengkap : Jalan

Simo Kalangan 172, Kec.
Sukomanunggal, Surabaya, Jawa
Timur

Nama Pengasuh : KH. Drs.
Muchsin Nur Hadi, SH, MHI
Nama Ketua Yayasan : Drs. Nafi
Mubarok, SH, MHI

Tahun Berdiri 1 31
Agustus 1989
No. Akte Pendirian : Nomor

02 tanggal 01 September 2005 &
74 tanggal 28 April 2006
Kepemilikan Tanah : Yayasan
Status Bangunan : Yayasan
2) Visidan. Misi PP, Sunan Kalijogo
a)Visi Pesantren
“ Membimbing sepenuh hati,
Mencetak generasi qur’ani yang
berilmu, beramal, bertagwa, dan
berakhlakul karimah ”
b) Misi Pesantren
» Membimbing kearah pribadi
berakhlak qur’ani  melalui
pembelajaran dan
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pengembangan al-qur’an
secara intensif, konfrehensif,
dan kontinyu

» Menumbuh kembangkan
sikap dan amaliah
keagamaan yang islami ala
ahli sunnah wal jamaah

» Melaksanakan pendidikan
dan  pembelajaran  secara
efektif, efisien, dan
akuntabel yang berwawasan
IMTAQ dan IPTEK guna

menghasilkan lulusan
berkualitas  dan  relefan
dengan kebutuhan
masyarakat

» Menerapkan manajemen
pelayanan - bermutu  dan
partisipatif dengan

melibatkan seluruh keluarga

besar yayasan.

c. Program Kerja

Santri | santri, PP, Sunan. Kalijogo
mengamalkan® ‘ajaran-ajaran’ ' pesantren
pada 'umumnya. ! Pesantren, selalu
memiliki  ciri  khas vyaitu  setiap
pesantren  memiliki  amalan-amalan
yang berbeda. Pondok Pesantren Sunan
Kalijogo  memiliki amalan  yang
dilakukan setiap hari, minggu maupun
bulanan. Adapun amalan yang tidak
semua boleh dilakukan santri ialah
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puasa mutih. Puasa mutih hanya bisa

dilakukan jika santri mendapatkan izin

dari pengasuh. Adapun selain amalan-

amalan yang ada, pesantren juga

melakukan  kegiatan  ekstrakurikuler

seperti : Kaligrafi, Qiro’ah, Banjari,

Jurnalistik. = Maka  penyelenggaraan

pembelajaran di PP Sunan Kalijogo

Surabaya adalah :

1) Mampu memahami dan membaca
Al-Qur’an secara lancar dan fasih

2) Memiliki akhlak yang karimah baik
di pesantren dan luar lingkungan
pesantren

3) Mampu mengamalkan ilmu agama
di masyarakat

d. Struktur

Ketua Yayasan
Gus Dr. H_Nafi’ Mubarok, SH.MHI

1) Data pengurus putra - putri
| No. | Nama | Jabatan |
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1. | Dr. H. Naf?’ Ketua
Mubarok, Yayasan
SH.,MHI

2. | Moh. Zainal Ketua
Abidin, S.Pd Pengurus

3. | Fathul Arifin, S.Pd | Wakil

Pengurus

4. | llva Hafsoh Wakil
Zamzami, S.Pd Pengurus

5. | Nur Rohmah, Sekretaris
S.Psi

6. | Fikri Asyrofuddin | Sekretaris

1

7. | Abdur Rohman, Bendahara
S.Pd

8. | Engelika Putri A Bendahara

I

9. | a. Ust. Masduqi, Majelis
S.Pd.,M.Pd Tahkim
b. Ust. Amirul,

S.Pd

10. | a. Umi Sri Ayu Majelis

' 'l Qoni’ah | Ta’lim
b. Ust. Abdullah
Amin, Lc

11. | a. Ust. M. Irfan Majelis
b. Ust. Abd. Rouf | Ifta’

12. | a. Moch Keamanan
Syafi’uddin dan
(Koor) Ketertiban
b. Ahmad

Mugoddim (Pa I)
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c. M. Igbal Sururi
(Pa 1)

d. Antika Layar S.
(Pi 1)

e. Durrotul
Makiyyah (Pi 1)

13.

a. Ja’far Ash-
Shidig (Pa 1)

b. Iftachul Fachru
Rozi (Pa Il)

c. Novia Putri (Pi
1)

d. Fitria Nabila
(Pa 1)

Lurah
Komplek
Asmara

14.

a. Muhammad
Mahfud (Koor)
b. Rafli Dwi
Anugrah (Pa 1)
c. Andrian
Maulana M. (Pa

1)

1))

e. Bahrotul
Ulumiyah (Pi I)
f. Jamilatun Nisa’
(Pi 1)

g. Isti’anah (Pi
1)

d. M. Fadlan (Pa

Kebersihan,
Kesehatan
dan Sosial

15.

a. Khoirur Rofig
b. Candra
Purnawirawan

Penghijauan
dan
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Pelestarian
Lingkungan
16. | a. Anas Ta’mir
Hidayatullah Mushola
b. Arinal Haq
17. | a. Tuhadno Sarana
b. Naslim Prasarana
18. | a. Fathul Arifin, Divisi
S.Pd Informasi
b. Wahyu Gilang dan
Komunikasi
Tabel 4.1
e. Jadwal Kegiatan PP SKJ
No | Kegiata Keterangan
n Hari
Senin-
Minggu
1. | Hari Hari Senin
Senin Bangun tidur dan
03.30 - persiapan jama’ah
04.30 sholat shubuh
05.00 -' /['Ngaji Kitab diniyah
06.00 di kelas masing-
masing
06.00 - | Mandi dan
07.00 persiapan sekolah
07.00 - | Sekolah
12.00
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12.30 - | Pulang sekolah,
14.45 Ishoma
14.45 - | Jamaah sholat ashar
15.30
15.40 - | Ngaji Al-Qur’an di
16.30 kelas masing-
masing

16.30 - | Mandi, Istirahat
17.00
17.00 - | Aurod Wagqi’ah
17.30 Fadhilah
17.30 - | Jama’ah Sholat
18.00 Maghrib
18.00 - | Makan Malam
18.20
18.20 - | Madrasah Diniyah
21.00
21.00 - | Jamaah sholat isya’
21.30 dan aurod rotibul

4 haddad .
21.30 - | Musyawarah/Belajar
22.00 bersama
22.00 Istirahat Malam
Hari Hari Selasa
Selasa Bangun tidur dan
03.30 - persiapan jama’ah
04.30 sholat shubuh
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05.00 - | Ngaji kitab diniyah
06.00 di kelas masing-
masing

06.00 - | Mandi dan
07.00 persiapan
sekolah
07.00 - | Sekolah
12.00
12.30 - | Pulang sekolah,
14.45 Ishoma
1445 - | Jamaah sholat ashar
15.30
15.40 - | Ngaji Al-Qur’an di
16.30 kelas masing-
masing
16.30 - | Mandi, Istirahat
17.00
17.00"-| /| Aurod Wagi’ah' |
17.30 Fadhilah
i
17.30 - | Jama’ah Sholat
18.00 Maghrib
18.00 - | Makan Malam
18.20
18.20 - | Madrasah Diniyah
21.00
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21.00 - | Jamaah sholat isya’
21.30 dan aurod rotibul
haddad
21.30 - | Musyawarah/Belajar

22.00 bersama
22.00 Istirahat Malam
Hari Hari Rabu
Rabu Bangun tidur dan
03.30 - persiapan jama’ah
04.30 sholat shubuh
05.00 - | Ngaji kitab diniyah
06.00 di kelas masing-
masing
06.00 - | Mandi dan
07.00 persiapan
sekolah
07.00 - | Sekolah
12.00 '
12.30 - | Pulang sekolah,
14.45 Ishoma
1445 - | Jamaah sholat ashar
15.30
1540 - | Ngaji Al-Qur’an di
16.30 kelas masing-
masing
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16.30 -

Mandi, Istirahat

17.00
17.00 - | Aurod Wagqi’ah
17.30 Fadhilah
17.30 - Jama’ah Sholat
18.00 Maghrib
18.00 - Makan Malam
18.20
18.20 - | Madrasah Diniyah
21.00
21.00 - | Jamaah sholat isya’
21.30 dan aurod rotibul
haddad
21.30 - | Musyawarah/Belajar
22.00 bersama
22.00 Istirahat Malam
Hari Hari Kamis
Kamis | Bangun tidur dan
03.30" - persiapan jama’ah
04.30 sholat shubuh
i
05.00 - Ngaji kitab diniyah
06.00 di kelas masing-
masing
06.00 - Mandi dan
07.00 persiapan
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sekolah

07.00 - | Sekolah

12.00

12.30 - Pulang sekolah,

14.45 Ishoma

14.45 - | Jamaah sholat ashar

15.30

15.40 - | Ngaji Al-Qur’an di

16.30 kelas masing-
masing

16.30 - Mandi, Istirahat

17.00

17.00 - | Aurod Wagqi’ah

17.30 Fadhilah

17.30 - | Jama’ah Sholat

18.00 Maghrib

18.00 - Makan Malam

18.20

18.30 - /| Shalawat Diba’iyah

21.00 dan Latihan
Khitabah

(khusus malam
jum’at pahing
istighosah managqib
dan jum’at wage
dalailul khairat)
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21.00 - | Jamaah sholat isya’
21.30 dan aurod rotibul
haddad
21.30 - | Musyawarah/Belajar

22.00 bersama
22.00 Istirahat Malam
Hari Hari Jum’at
Jum’at | Bangun tidur dan
03.30 - persiapan jama’ah
04.30 sholat shubuh
05.00 - | Ngaji kitab diniyah
06.00 di kelas masing-
masing
06.00 - | Mandi.dan
07.00 persiapan
sekolah
07.00 - | Sekolah
12.00 a
12.30 - | Pulang sekolah,
14.45 Ishoma
1445 - | Jamaah sholat ashar
15.30
1540 - | Ngaji Al-Qur’an di
16.30 kelas masing-
masing
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16.30 -

Mandi, Istirahat

17.00

17.00 - | Aurod Wagqi’ah

17.30 Fadhilah

17.30 - | Jama’ah Sholat

18.00 Maghrib

18.00 - | Makan Malam

18.20

18.20 - | Madrasah Diniyah

21.00

21.00 - | Jamaah sholat isya’

21.30 dan aurod rotibul
haddad

21.30 - | Musyawarah/Belajar

22.00 bersama

22.00 Istirahat Malam

Hari Hari Sabtu

Sabtu Bangun tidur dan

03.30. - persiapan, jama’ah

04.30 sholat shubuh

05.00 - | Ngaji kitab diniyah

06.00 di kelas masing-
masing

06.00 - | Mandi dan

07.00 persiapan
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sekolah

07.00 - | Sekolah

12.00

12.30 - Pulang sekolah,

14.45 Ishoma

14.45 - | Jamaah sholat ashar

15.30

15.40 - | Ngaji Al-Qur’an di

16.30 kelas masing-
masing

16.30 - Mandi, Istirahat

17.00

17.00 - | Aurod Wagqi’ah

17.30 Fadhilah

17.30 - | Jama’ah Sholat

18.00 Maghrib

18.00 - Makan Malam

18.20 .

18.20 = /[\Madrasah Diniyah

21.00 |

21.00 - |Jamaah sholat isya’

21.30 dan aurod rotibul
haddad

21.30 - | Musyawarah/Belajar

22.00 bersama
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22.00

Istirahat Malam

Hari Hari Minggu

Minggu | Bangun tidur dan

03.30 - persiapan jama’ah

04.30 sholat shubuh

05.00 - | Aurod Yasin

07.30 Fadhilah,
Hasbunallah,
Haugolah, Rotibul
Haddad

07.30 - | Sambangan wali

12.30 santri

12.30 - | Ishoma

14.45

14.45 - | Jamaah sholat ashar

15.30

15.40 - | Ngaji Al-Qur’an di

16.30 kelas masing-

| masing 4

16.30 - | Mandi, ‘Istirahat

17.00

17.00 - | Aurod Wagqi’ah

17.30 Fadhilah

17.30 - | Jama’ah Sholat

18.00 Maghrib
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18.00 - Makan Malam
18.20
18.20 - | Madrasah Diniyah
21.00
21.00 - | Jamaah sholat isya’
21.30 dan aurod rotibul
haddad
21.30 - | Musyawarah/Belajar
22.00 bersama
22.00 Istirahat Malam
Tabel 4.2
f. Sarana dan Prasarana
No. | Ruangan | Jumlah | Kondisi
1. | Aula 1 Baik
2. | Kamar 20 Baik
Asrama
Putra
3. | Kamar 20 Baik
Asrama
Putri vy
4. |'Kelas 10 Baik’
Diniyah |
5. | Mushola 1 Baik
6. | Koperasi 1 Baik
7. | Kantor 1 Baik
8. | Kamar 10 Baik
Mandi
Putra
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9. | Kamar 10 Baik
Mandi
Putri

10. | Dapur 1 Baik
Umum

Tabel 4.3
2. Deskripsi Konselor
a. Biodata Konselor
Konselor pada penelitian ini merupakan
mahasiswa ~ aktif = program  studi
Bimbingan dan Konseling Islam di
Universitas Negeri Islam Sunan Ampel
Surabaya semester 7, berikut biodata
konselor :
Nama : Deno Putri Ayu Jingga
Jenis Kelamin: Perempuan
TTL : Jakarta, 22 Juni 2001
Usia : 21 tahun
Alamat . Jalan- Kampung Malang
Utara V, Surabaya, Jawa Timur
Agama . Islam
Riwayat pendidikan konselor :
1) TK i TK. | Aisyah
(2006 '— 2007) '
2) SD .. SD Khadijah
(2007 — 2013)
3) MTs . MTs  Sunan
Kalijaga (2013 — 2016)
4) MA : MA  Sunan
Kalijaga (2016 — 2019)
b. Pengalaman Konselor
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Konselor merupakan mahasiswa
aktif semester 7. Konselor telah
menempuh beberapa mata kuliah yang
ada di program studi Bimbingan dan
Konseling Islam seperti pemahaman
individu, appraisal konseling, terapi
islam klasik, teknik-teknik konseling,
konseling pesantren dan madrasah juga
telah menempuh ketrampilan
komunikasi konseling. Dari yang telah
konselor pelajari konselor mendapatkan
pelatihan penilaian konseling,
melakukan berbagai praktek konseling,
observasi, penerapan teknik serta teori
konseling. Selain itu, konselor juga
berpengalaman dalam Bimbingan dan
Konseling yakni pada = saat Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai
konselor muda di Pondok Pesantren
Nurul Chotib, Jember.

3. Deskripsi Konseli
a. Biodata Konseli
Adapun yang menjadi konseli dalam
penelitian ini adalah® seorang “santri
dan pengurus. pesantren. Adapun
identitas konseli sebagai berikut :

Nama : Angelika Putri Aprilia
Sari

TTL . Kediri, 03 April 2003
Jenis Kelamin: Perempuan

Umur : 19 tahun

Agama . Islam
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Alamat Asal : JL. Tanjungsari Jaya 8
Utara, Surabaya, Jawa Timur

Status . Pelajar
Riwayat Pendidikan :
1) TK : TK Rilis (2009
— 2010)
2) SD : SDN Tandes
Kidul (2010 — 2016)
3) MTs : MTs Sunan
Kalijaga (2016 — 2019)
4) MA : MA Sunan

Kalijaga (2019 — 2022)
Latar Belakang Keluarga Konseli

Konseli merupakan anak kedua
dari dua bersaudara. Ayah konseli
bekerja sebagai penjual nasi goreng
dan ibu konseli membuka toko
sembako dirumah sekaligus menjadi
ibu rumah tangga. Konseli tinggal
bersama kedua orang tuanya karena
kakak  perempuan  konseli  sudah
menikah dan memiliki anak. Umur
kakak konseli | dan konseli | terpaut
cukup ‘jauh,” ‘maka’ dari “itu kakak
konseli- sudah menikah sedangkan
konseli masih sekolah.

Keluarga  konseli  merupakan
keluarga yang harmonis. Konseli kerap
kali dimanja oleh kedua orang tuanya
karena  konseli  merupakan  anak
terakhir dan satu-satunya yang masih
tinggal bersama sehingga ayah dan ibu
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C.

d.

konseli berusaha memenuhi kebutuhan
konseli yang saat ini masih mondok di
pesantren. Maka dari itu, konseli
menjadi anak yang sedikit manja dan
keras kepala.
Latar Belakang Pendidikan Konseli
Konseli saat ini sedang
menjalankan ujian akhir di kelas 3
MA Sunan  Kalijogo. MA Sunan
Kalijogo  menyediakan 3  pilihan
jurusan yaitu - IPA, IPS dan Bahasa
kemudian konseli mengambil jurusan
IPS. Konseli memiliki nilai rata-rata
dalam bidang akademik namun dalam
bidang pelajaran pesantren konseli
memiliki nilai diatas rata-rata. Konseli
tidak = terlalu  menyukai pelajaran
umum,  karena  menurut  konseli
pelajaran umum membosankan.
Padahal konseli memiliki potensi yang
baik dalam  memahami pelajaran
sekolah.
Latar Belakang Ekonomi. Konseli |
Keluarga * konseli" * merupakan
keluarga yang |memiliki ekonomi
cukup.  Kebutuhan primer  seperti
sandang, pangan, dan papan tercukupi
dengan  baik  namun  kebutuhan
sekunder tidak selalu tercukupi. Dilihat
dari pekerjaan orang tua konseli yang
penghasilannya tidak menentu
membuat keluarga konseli
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mengutamakan kebutuhan primer
terlebih  dahulu.  Seringkali  konseli
mengeluh ketika keinginannya tidak
terpenuhi, meskipun begitu konseli
sebenarnya memiliki keinginan bekerja
setelah lulus dari sekolah namun orang
tua konseli menolak dan meminta
konseli mengabdi terlebih dahulu.
Latar Belakang Agama Konseli

Konseli dilahirkan di keluarga
yang kedua orang tuanya agamis,
tegas dan disiplin, sehingga
membentuk pribadi konseli dalam hal
tanggung jawab sebagai orang Islam.
Dari kecil hingga saat ini konseli
masih dipantau oleh kedua orang
tuanya dalam hal ibadah. Maka dari
itu, orang tua konseli senang ketika
konseli meminta untuk melanjutkan
pendidikannya di pesantren.
Latar Belakang Sosial Konseli

Konseli  memiliki  hubungan
sosial yang | cukup buruk. |Koenseli
sangat sulit * bergaul ‘dengan’ orang-
orang sekitar' sehingga teman; konseli
hanya ada beberapa saja. Konseli
merupakan orang yang pemilih dalam
berteman dan tidak takut jika tidak
mendapatkan teman. Konseli masih
merasa bahwa dia mampu sendiri dan
tidak terlalu membutuhkan bantuan
orang lain. Sikap konseli ini yang
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menjadikan ~ konseli  sulit  untuk
bersosial dengan lingkungan sekitar.
4. Deskripsi Signifikan Other

a. Biodata
Nama : Shandy (nama samara)
TTL : Lamongan, 15 Januari
2005
Usia : 17 tahun
Jenis Kelamin: Perempuan
Alamat : Lamongan

b. Pendapat Signifikan Other

Informan merupakan satu-
satunya teman dekat konseli selama di
Pesantren. Informan merupakan adik
kelas sekaligus teman yang sering
diminta bantuan saat konseli butuh
bantuan dalam kepengurusan
administrasi pesantren. Informan
mengatakan  bahwasannya  konseli
sering teledor dalam pekerjaannya,
selain  kurang teliti dan disiplin
konseli juga tidak mau disalahkan.
Konseli |sering, marah tanpa :alasan
dan - melampiaskannya dengan malas
melakukan kegiatannya sebagai santri,
pengurus dan ustadzah. Konseli juga
sulit untuk berkomunikasi dan dekat
dengan orang disekitarnya sehingga
konseli  hanya  memiliki  teman
beberapa saja, selain itu konseli sulit
merasakan empati dan simpati dengan
dirinya maupun lingkungan sekitarnya.
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Informan juga mengatakan
bahwasannya konseli adalah santri
yang berprestasi dalam hal akademik
namun dalam mengelola emosi dan
mengendalikan diri, informan merasa
konseli kurang dan tidak ada yang
mengarahkannya  untuk  mengubah
perilaku-perilaku yang maladaptif.**
5. Deskripsi permasalahan konseli
Konseli merupakan santriwati, pengurus
putri ~ sekaligus ~ pengajar di Pondok
Pesantren Sunan  Kalijaga  Surabaya.
Konseli menempuh  pendidikan  di
Pesantren dari tahun 2015 — sekarang.
Konseli sudah menjabat sebagai pengurus
putri selama 2 tahun sedangkan menjadi
pengajar baru 1 tahun. Konseli saat ini
masih mengabdi di Pesantren setelah lulus
dari pendidikan MA Sunan Kalijaga pada
tahun 2021. Konseli merupakan anak yang
anti  sosial, kurang berempati, sulit

memulai hubungan, dan mudah
tersinggung.*® ;
Permasalahan * * konseli * ada® "pada

kecerdasan. emosionalnya yang ; rendah.
Kecerdasan emosional konseli  rendah
dikarenakan tidak adanya arahan atau
nasehat dari Kkeluarga serta lingkungan
konseli. Konseli merupakan anak terakhir

4% Hasil wawancara dengan Signifikan Other 12 Oktober 2022
45 Hasil Observasi mengunjungi Pondok Pesantren Sunan
Kalijaga pada tanggal 02 Oktober 2022
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di keluarganya sehingga konseli sering
mendapat  perlakuan  khusus.  Ketika
konseli  memutuskan  untuk  mondok
konseli pun belum bisa mengatur EQ nya
dengan baik sehingga yang menyukai
konseli lebih banyak daripada yang suka
terhadap konseli sehingga perilaku-perilaku
konseli yang demikian bisa menjadi
habbit bagi konseli sendiri.*®
B. Penyajian Data
1. Deskripsi Proses Konseling Terapi Islam
dengan Puasa Mutih untuk
Meningkatkan Kecerdasan Emosional
Pada Santri Di Pondok Pesantren
Sunan Kalijaga Surabaya
Konseling dengan menggunakan puasa
putih bertujuan untuk mengubah perilaku
maladaptif menjadi adaptif karena konseli
yang sulit mengendalikan emosi dirinya
dan sulit untuk - bersosial dengan
lingkungannya,  sehingga konseli akan
mengembangkan dirinya secara optimal
melalui < pengubahan. | dan | penguatan
menjadi - perilaku * yang lebih™ baik " lagi
tanpa melanggar: peraturan-peraturan yang
ada. Dengan menggunakan puasa putih
diharapkan  konseli  dapat  mengubah
perilaku yang dikehendakinya untuk lebih
bisa memahami dirinya dan lebih berani

46 Hasil Wawancara dengan Signifikan Other pada tanggal 12
Oktober 2022
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untuk memulai. Maka langkah konselor
dalam proses konseling terapi islam
melalui puasa putih ialah sebagai berikut

a.

Identifikasi Masalah
Pada proses identifikasi  masalah
konselor akan mengulas informasi
tentang konseli lebih mendalam agar
tidak adanya kesalahan dalam proses
pelaksanaan terapi yang akan
diberikan. Informasi yang didapatkan
berasal dari teman dekat konseli dan
ketua = pengurus  pesantren  putri.
Adapun data-data yang diperoleh dari
sumber-sumber akan diuraikan sebagai
berikut :
1) Data dari konseli
Konseli sudah -6 tahun lebih
berada di pesantren. Sejak lulus
SD  konseli- mengikuti  jejak
temannya  untuk  mondok  di
Pesantren, karena konseli saat itu
kebingunan melanjutkan | » (SMP
dimana, sehingga konseli
memutuskan untuk ' di pesantren
namun  masih  dekat  dengan
wilayah rumah konseli. Konseli
menyadari bahwa dirinya tidak bisa
jauh dari orang tua dan manja
sekali saat masih dirumah. Ibu
konseli selalu menuruti apa mau
konseli sehingga konseli menjadi
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pribadi yang tidak mau diatur dan
diarahkan tanpa keinginan dari diri
sendiri.

Awal masuk pesantren, konseli
mengaku sulit menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan sekitar,
namun  seiring  waktu  konseli
mampu menyesuaikan dirinya
dengan kegiatan pesantren namun
belum bisa bersosial dengan baik
sehingga selama mondok konseli
hanya memiliki ~teman beberapa
saja dan lebih banyak menyendiri,
ini dikarenakan konseli juga tidak
suka dekat dengan banyak orang,
konseli menyadari kalau dirinya
mudah tersinggung dan sakit hati
Jika perkataan atau ceritanya tidak
dihargai dan dimengerti
sekelilingnya. - Konseli menyadari
bahwa banyak yang tidak
menyukai perilakunya namun
konseli » masih. tetap, tidak 1 peduli
dan masih tetap dengan
pendiriannya tanpa mau mendengar
nasehat dari sekeliling. Konseli
juga merasa tidak perlu teman
banyak, konseli merasa cukup
dengan kepintarannya karena
konseli merasa hebat ketika sudah
diangkat menjadi pengurus dan
pengajar di pesantren.
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Identifikasi masalah ini
dilakukan konselor untuk
mengetahui  gejala-gejala  yang
nampak pada diri konseli. Konselor
membandingkan  data-data  yang
sudah terkumpul untuk
mendapatkan  gambaran  tentang
masalah yang ada pada diri
konseli. Dari hasil wawancara
konselor dengan konseli  yang
dilakukan di kamar konseli ialah
bahwasannya konseli kurang
memiliki  simpati  dan  empati,
kurang bisa bersosial dengan baik,
mudah tersinggung, belum bisa
menahan dan mengendalikan ego
dan keinginannya dan hanya mau
dengan orang yang diinginkannya
saja, sehingga sulit bagi konseli
bisa memahami  diri  sendiri,
memotivasi  diri  sendiri  dan
memiliki empati terhadap sekitar.
Apalagi~tugas yang sudah diemban
konseli * besar' ‘dan butuh " perhatian
lebih.*’

2) Data dari teman dekat konseli

Selanjutnya  konselor  mencari
informasi  melalui  teman dekat
konseli. Teman dekat konseli ini

47 Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 02 Oktober
2022
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lalah adik kelas sekaligus teman
sekamar konseli. Teman konseli
mengatakan bahwasannya konseli
mudah sekali berubah perasaannya.
Emosi  yang tidak terkendali
membuat teman konseli sering
kebingungan melihat perubahan dan
perilaku konseli yang sangat cepat,
seperti senang kemudian tiba-tiba
menjadi  malas, marah ataupun
sedih. Ketika perubahan emosinya
tidak baik, lingkungan sekitarnya
biasanya kena imbas. Teman
konseli juga mengatakan = bahwa
konseli  sulit sekali  menerima
pendapat orang lain dan mudah
tersinggung  jika  tidak  sesuai
dengan  pikiran ~ dan  hatinya
sehingga berteman dengan konseli
harus memahami dan mengerti
meskipun konseli sering kali tidak
mau memahami dan mengerti
lingkungannya.

3) Data dari ketua pengurus putr|

Terakhir, | konselor mencari
informasi mengenai konseli melalui
ketua pengurus putri di pesantren.
Ketua pengurus mengatakan
bahwasannya  konseli  diangkat

48 Hasil wawancara dengan teman dekat konseli pada tanggal

03 Oktober 2022
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menjadi  pengurus  saat  masih
duduk di bangku sekolah
dikarenakan konseli memiliki
kecerdasan yang cukup baik namun
dibandingkan  dengan  perilaku
kesehariannya  konseli  memang
kurang baik di mata para santri.
Ketua pengurus juga mengatakan
sering menasehati dan mengarahkan
santri bahwasannya tugas konseli
bukan hanya melayani administrasi
saja melainkan  juga membantu
pengurus lainnya mengatur para
santri dalam berkegiatan, - namun
karena konseli sulit = menerima
masukan ketua pengurus merasa
tidak ada perubahan dalam diri

konseli. Ketua pengurus
mengatakan bahwasannya
kepedulian konseli terhadap

lingkungan pesantren minim sekali
sehingga perlunya gertakan dan
motivasi. yang dapat' mengubah dan

membangun konseli.*®

b. Diagnosis

Berdasarkan  data-data  yang
sudah  terkumpul dari identifikasi
masalah bahwasannya konseli
mengalami  masalah  utama  vyaitu

4 Hasil wawancara dengan ketua pengurus putri pada tanggal
03 Oktober 2022
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C.

kecerdasan emosional yang rendah
akibat dari orang tua yang selalu
menuruti  kemauan  konseli  tanpa
menolaknya  sehingga  membentuk
pribadi konseli yang susah diatur,
tidak ingin penolakan dan bergantung
pada orang tua. Akibat dari perlakuan
khusus orang tua konseli, konseli sulit
untuk mengendalikan emosi dan belum
mampu memahami dirinya sendiri baik
dari segi emosi dan ego.

Prognosis

Berdasarkan data-data dan
kesimpulan dari langkah diagnosis,
konselor menetapkan jenis bantuan apa
yang akan digunakan dalam proses
konseling ini  yaitu _menggunakan
terapi islam melalui® puasa mutih
kepada konseli yang dirasa sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi
konseli yaitu rendahnya kecerdasan
emosional yang ada pada dirinya.

Adapun jenis; bantuannya ' ialah: terapi

islam melalui * " puasa * putih * dan

langkah-langkah [yang ' direncanakan
dalam terapi ini sebagai berikut :

1) Membuat persetujuan antara
konselor dan konseli bahwa konseli
akan menjalankan proses konseling
terapi islam melalui puasa putih

2) Menentukan perilaku perilaku
konseli yang menyimpang
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3) Membuat  kesepakatan  bersama
antara  konselor dan  konseli
terhadap aturan-aturan terkait puasa
putih

4) Memilih tingkah laku yang diubah
dengan menggunakan analisis ABC

5) Menentukan jenis penguatan yang
akan diterapkan

6) Memberikan penguatan pada setiap
saat tingkah laku yang diinginkan
menetap.

Dengan mendapatkan terapi ini
diharapkan konseli bisa mengubah
perilaku maladaptif menjadi adaptif
yaitu rendahnya kecerdasan emosional
menjadi  meningkat dalam  jangka
panjang dan konseli bisa menjadi lebih
baik lagi kedepannya.

d. Treatment

Langkah ini adalah tahap dimana konselor
melaksanakan  konseling  menggunakan
terapi’ islam melalui puasa mutih terhadap
konseli. Langkah ini merupakan
pelaksanaan yang ada di dalam r langkah
prognosis namun dalam lapangan tidak
sepenuhnya proses terapi sesuai dengan
yang ada di prognosis. Konseli melakukan
terapi pada bulan Oktober 2022, dan
dilakukan pada hari senin dan kamis saja,
sehingga konseli melakukan puasa mutih
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sebanyak 8 kali dalam sebulan, sebagai

berikut :
Tabel kegiatan konseli selama terapi
Tabel 4.4
No. | Kegiatan Keterangan
Senin
dan
Kamis
1. | Hari Hari Senin
Senin Bangun tidur |,
03.00 - sahur
03.30
03.30 - Jamaah shubuh,
06.00 ngaji kitab diniyah
di kelas masing-
masing
06.00 - Mandi dan
07.00 persiapan
sekolah
07.00 - Sekolah
12.00
12.30 - Pulang sekolah, |
14.45 Ishoma
14.45 - Jamaah sholat ashar
15.30
15.40 - Ngaji Al-Qur’an di
16.30 kelas masing-
masing
16.30 - Mandi, lIstirahat
17.00
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17.00 - Aurod Wagqi’ah

17.30 Fadhilah

17.30 - Buka puasa,

18.00 jama’ah Sholat
Maghrib

18.00 - Makan mutihan

18.20

18.20 - Madrasah Diniyah

21.00

21.00 - Jamaah sholat isya’

21.30 dan aurod rotibul
haddad

21.30 - Musyawarah/Belajar

22.00 bersama

22.00 Istirahat Malam

Hari Hari Kamis

Kamis Bangun tidur ,

03.00 - sahur

03.30

03.30 - Jamaah shubuh,

06.00 ngaji kitab diniyah
di kelas 'masing-
masing

06.00 - Mandi dan

07.00 persiapan
sekolah

07.00 - Sekolah

12.00
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12.30 - Pulang sekolah,

14.45 Ishoma

14.45 - Jamaah sholat ashar

15.30

15.40 - Ngaji Al-Qur’an di

16.30 kelas masing-
masing

16.30 - Mandi, Istirahat

17.00

17.00 - Aurod Wagqi’ah

17.30 Fadhilah

17.30 - Buka puasa,

18.00 jama’ah Sholat
Maghrib

18.00 - Makan mutihan

18.20

18.20 - Madrasah Diniyah

21.00

21.00 - Jamaah sholat isya’

21.30 dan aurod rotibul
haddad

21.30 - Istirahat Malam ,

22.00 '

Keterangan : |
a. Pukul 03.00 - 03.30 Kkonseli

bangun tidur, bergegas untuk sholat
tahajud, dan sahur dengan makanan
Khusus vyaitu nasi putih dan tahu
kukus dengan diberi sambal tanpa
diberi penyedap rasa apapun.
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b. Pukul 03.30 — 18.00 melaksanakan
kegiatan pesantren seperti biasanya.
Meskipun melakukan puasa mutih
konseli tetap konsisten menjalani
puasa dan menjalankan tanggung
jawabnya sebagai santri, pengurus,
sekaligus pengajar. Biasanya
konseli mengeluh ketika kelelahan
namun karena konseli tahu bahwa
puasa mutih baik untuk dirinya
konseli menjadi semangat kembali.

c. Pukul 18.00 konseli buka puasa
hanya dengan buah dan air putih
saja

d. Pukul 18.00 - 22.00 konseli
menjalankan kegiatan seperti
biasanya, biasanya setelah jam 10
malam konseli tidak langsung tidur
karena menyiapkan makanan untuk
sahur. Namun jika  konseli
kelelahan konseli sahur dengan air

putih saja.
Pertemuan || i
Pertemuan™ 'pertama " ini’ bukan
pertemuan peftama melainkan

pertemuan dimana konseli memulai
treatmen sesuai dengan persetujuan
yaitu melakukan puasa mutih.
Pertemuan ini dilakukan pada hari
Senin tanggal 10 Oktober 2022,
konselor  mengawasi  konseli  dan
membangun  hubungan vyang lebih
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akrab. Konselor membawakan
persiapan berbuka sebagai keberhasilan
konseli dalam melaksanakan puasa
putih sesuai aturan yang ditentukan.
Konselor juga memberi arahan serta
motivasi agar konseli tetap semangat.
Pertemuan 11

Pertemuan selanjutnya konseli
melaksanakan puasa putih kedua pada
hari Kamis tanggal 13 Oktober 2022.
Dalam pertemuan ini konseli menggali
data, membangun - hubungan dan
kepercayaan terhadap konseli agar mau
jujur dan terbuka serta tetap memberi
penguatan seperti motivasi dan arahan-
arahan untuk tetap semangat.
Pertemuan |11

Pertemuan selanjutnya konseli
melaksanakan puasa putih ketiga yaitu
hari Senin tanggal 17 Oktober 2022.
Dalam pertemuan ini konseli sudah
terbuka dengan konselor dan
mengatakan. | pada. | konselor | 1hahwa
konseli - mencoba “bersosial' * dengan
teman ' selain’ temannya namun. konseli
tidak dihiraukan sehingga konseli
masih merasa jengkel dan sakit hati.
Konselor disini memotivasi konseli
dan menyadari konseli bahwasannya
semua butuh proses. Konseli yang
masih sulit mengendalikan emosinya
merasa bahwa perubahannya tidak
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akan berdampak baik bagi sekitarnya,
namun  disini  konselor  berusaha
meyakinkan  konseli  dengan cara
memberi tugas untuk selalu berbuat
baik kepada semua orang dengan tidak
melibatkan  perasaan  negatif  dan
perilaku yang tidak baik. Adapun
sekilas percakapan antara konselor dan
konseli :

Verbatim
Tabel 4.5
Konselor/Konseli Narasi
Konselor Bagaimana? Apa
masih ada

keinginan untuk
berubah ke arah
yang lebih baik

lagi?
Konseli lya bu, tapi
kenapa saya

masih merasa
dongkol  ketika
teman-teman |

saya tidak
menghargai
perubahan saya
Konselor Baik, pertama
hilangkan
perasaan
amarahmu itu
dan buang.

Jangan  sampai
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perasaan
dongkolmu itu
memenuhi

pikiran dan
hatimu. Mereka
bersikap  seperti
itu karena dulu

kamu pernah
tidak menghargai
mereka, maka
dari itu

tunjukkan bahwa
kamu sudah ada
kainginan
berubah ya,
harus terus yakin
dan semangat.
Yang bisa
mengendalikan
diri kamu adalah
kamu sendiri,
jadi kamu harus
bisa ;
mengendalikan
hal * hal; yang
tidak  baik itu
agar puasa yang
kamu jalani ini
bisa berbuah
baik bagi diri
kamu dan masa
depan kamu...
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Konseli Baik bu, saya
akan  berusaha,
tetap beri
semangat  saya
ya bu..

Konselor lya, yang penting
kamu mau
berusaha dan
tetap yakin
dengan  dirimu
sendiri..

Pertemuan 1V
Pertemuan selanjutnya konseli

melaksanakan puasa putih. keempat
yaitu hari Kamis tanggal 20 Oktober
2022. Konselor membawakan
persediaan buka untuk konseli dan
menemani  konseli - berbuka. Konselor
melihat konseli sudah terbiasa dengan
treatment yang diberikan. Konselor
dalam pertemuan kali ini menyiapkan
lembaran kertas. yang berisi tabel dan
mempersilahkan konseli menulis
perilaku apa ‘yang!ingin diubah.

Verbatim

Tabel 4.6

No. Perilaku yang diinginkan
menetap

1. | Dapat mengelola emosi

2. | Dapat memotivasi diri sendiri
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3. | Dapat mengenali emosi orang
lain
4. | Dapat membina hubungan
Kemudian konselor dan konseli
membuat kesepakatan dengan aturan-
aturan yang sudah ditentukan bersama.
Aturannya ialah konseli harus
istigomah berbuat baik dengan orang-
orang sekitar dan tidak mudah tersulut
emosi ketika sesuatu yang terjadi tidak
sesuai  dengan keinginan  konseli.
Ketika  konseli  melanggar  akan
mendapatkan sanksi dan ketika konseli
taat aturan akan mendapatkan hadiah
sesuai yang diinginkan konseli. Dalam
hal ini dianalisis menggunakan konsep
ABC (Antesden-Behavior-Consequence)
sehingga konselor dan konseli mampu
mendeskripsikan secara spesifik
perilaku yang menjadi target perilaku
konseli.

Verbatim

Tabel 4.7
Konselor/Konseli| Narasi
Konselor Karena ada

empat perilaku
yang ingin kamu
ubah, mari kita
pusat satu
permasalahan
saja yang ingin

104



kamu capai dan
benar-benar
ingin kamu ubah

Konseli lya bu, saya
ingin mengubah
perilaku saya
untuk tidak
berlebihan dan
bisa
mengendalikan
emosi diri secara
baik dan benar
Konselor Baik, akan kita
bicarakan lagi di
pertemuan
selanjutnya.
Tetap semangat
dan jangan
mudah
menyerah.

Pertemuan V ‘
Pertemuan: ' selanjutnya ' konseli
melaksanakan puasa putih kelima yaitu
hari Senin tanggal 24 Oktober 2022.
Konselor mendatangi konseli  yang
sedang berbuka puasa di kamar. Di
pertemuan ini  konselor ~menentukan
penguatan apa Yyang akan diberikan
kepada konseli kemudian dijadwalkan
pemberian penguatannya yaitu disaat
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konseli melakukan puasa putih. Dalam
hal ini jika konseli berhasil mengubah
perilaku yang dikehendakinya maka
konselor akan memberikan hadiah
mukenah  seperti yang diinginkan
konseli, namun jika konseli tidak
berhasil mengubah perilaku yang
dikehendakinya maka konseli akan
mendapat sanksi yaitu cuci piring di
pesantren selama satu bulan. Konselor
memberi waktu hingga treatment puasa
putih selesai.
Pertemuan VI

Pertemuan selanjutnya - konseli
melaksanakan puasa putih  keenam
yaitu hari Senin tanggal 31 Oktober
2022. Konseli berhalangan untuk tidak
puasa pada hari Kamis minggu lalu
karena halangan, sehingga akan diganti
sesuai aturan dan ketentuan yang
sudah disepakati. Di pertemuan ini
konseli mulai akrab dan terbuka
dengan ; konselor. | Konseli | mengatakan
bahwasannya " dirinya © sempat ‘ingin
menyerah karena | malas dan’ lemas,
kemudian konselor memberi motivasi
dan arahan agar konseli tidak mudah
menyerah.

Verbatim
Tabel 4.8

| Konselor/Konseli | Narasi
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Konseli

Bu, kenapa saya
merasa kurang
semangat lagi
ya?

Konselor

Kenapa kamu
merasa tidak
semangat?

Konseli

Saya merasa
lemas ketika
puasa juga
malas untuk
melakukan
kegiatan
pesantren bu..

Konselor

Nah, justru itu
nilai tambah
dari terapi puasa
ini, kalau kamu
melawan rasa
malas kamu,
kamu akan
terbiasa untuk
tidak malas dan
mudah  bangkit
meskipun tkamu
dalam keadaan
lemas sekalipun.
Puasa putih ini
bukan untuk
menyakiti kamu,
tapi ingat puasa
ini untuk
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menahan
perilaku-perilaku
yang ingin
kamu ubah dan
bisa menahan
kamu dari
emosi kamu
yang tidak
wajar. Jadi
kamu harus
tetap penuhi
aturan yang
sudah ditentukan
dan tetap
semangat karena
hasil baik butuh
proses yang
sulit.

Konseli

lya bu, saya
juga merasa
banyak
perubahan dalam
diri. saya bu.
Saya jadi
terbiasa ramah
dan lebih peka
terhadap sekitar.

Konselor

Bagus,
pertahankan vya..

Pertemuan VII
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Pertemuan selanjutnya konseli
melaksanakan puasa putih  ketujuh
yaitu hari Kamis tanggal 03 November
2022. Konseli menghubungi konselor.
Konselor menceritakan bahwasannya
konseli sudah bisa berbaur dengan
santri-santri  dan lebih  bertanggung
jawab  dengan  tugasnya  sebagai
pengurus sekaligus pengajar disana.

Verbatim
Tabel 4.9
Konselor/Konseli Narasi
Konselor Bagaimana
perkembannya
minggu  Ini?
Konseli Alhamdulillah bu,

saya sudah bisa
berbaur dengan
baik. Saya juga
sudah bisa
mengontrol
emosi saya agar
sesuai dan; wajar
ketika
berhadapan
dengan orang-
orang

Konselor Bagus, kamu
hebat bisa
melakukan itu
semua. Tidak
mudah menjalani
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puasa putih ini
bukan?

Konseli Memang tidak
mudah bu, tapi
dengan saya
melakukan puasa
saya bisa
mengambil
manfaat serta
hikmahnya bu..
Konselor Alhamdulillah,
bagus
pertahankan vya,
jangan sampai
lengah dan tetap
kuat

Pertemuan VIII

Pertemuan selanjutnya vaitu
konseli  melaksanakan  puasa putih
terakhir yaitu hari Senin tanggal 07
November 2022. Adapun percakapan
konselor | ‘dengan-. ' konseli | sebagai
berikut.

Verbatim
Tabel 4.10
Konselor/Konsel Narasi
i
Konselor Bagaimana
perkembangannya
?
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Konseli

Alhamdulillah bu,
saya sudah bisa
merubah perilaku
yang maladaptif
dan
mengendalikan
emosi serta
memahami
sekitar saya bu

Konselor

Alhamdulillah,
karena hari ini
adalah puasa
terakhir kamu
sekaligus
pertemuan
terakhir Kita,
kamu berhak
mendapatkan
hadiah sesuai
dengan
permintaan kamu.
Tapi ingat
meskipun ini |
pertemuan
terakhir Kita,
saya ingin kamu
tetap seperti ini
dan saya akan
menanyakan
perkembangan
kamu kepada
teman dekatmu
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dan ketua
pengurus putri
disini ya..

Konseli

lya bu siap, saya
banyak banyak
berterimakasih
berkat ibu saya
bisa menjadi
pribadi yang
lebih baik lagi,
karena saya
menyadari saya
semakin dewasa,
jika saya masih
seperti ini
kedepannya saya
akan merasa
kesulitan sendiri.

Konselor

Alhamdulillah
kalau kamu
sudah
menyadarinya,
rubah
kebiasaanmu
menjadi perilaku-
perilaku yang
bermanfaat bagi
sekitar ya dan
tetap
pertahankan,
tidak boleh
berubah menjadi

'3
|
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e.

seperti dulu lagi.

Evaluasi

Evaluasi adalah langkah untuk
mengetahui sejauh mana hasil yang
diperoleh dalam proses konseling yang
kemudian selanjutnya akan ditentukan
dengan perkembangan konseli.
Evaluasi dalam penelitian ini
dilakukan sebelum, saat dan setelah
proses konseling berlangsung.

Dari penerapan teknik yang
dilakukan konseli selama sebulan,
konseli menjalaninya dengan sangat
baik dan cukup berhasil. Perubahan
yang ada dalam diri konseli secara
bertahap mulai  ada  signifikan.
Meskipun begitu, setelah satu bulan
penuh konseli - mengimplementasikan
teknik, konselor masih mengawasi
konseli dengan cara evaluasi dan
ketika | dirasa ' konseli ' sudah: [tidak
membutuhkan bantuan kembali
konselor menutup . proses konseling
antara konseli.

Adapun follow up yang harus
dilakukan  adalah  terus  menerus
berupaya memberi dukungan, motivasi,
arahan, dan pendampingan yang akan
dibantu oleh lingkungan sekitarnya
yaitu teman-teman konseli, pengurus-
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pengurus pesantren, dan ketua pengurus
putri.

2. Deskripsi hasil terapi Islam melalui

puasa mutih untuk  meningkatkan
kecerdasan emosional pada santri di
Pondok Pesantren Sunan Kalijaga
Surabaya

Sebelum menentukan hasil dari proses
terapi islam melalui puasa putih, peneliti
akan menyajikan beberapa indikator yang
dapat dijadikan - sebagai tolak  ukur
keberhasilan ~ proses konseling  sesuai
dengan kesepatakan antara konselor dan
konseli. Beberapa indikator tersebut ialah
sebagai berikut.

Tabel sebelum dan sesudah
Tabel 4.11

No Gejala Sebelum | Sesudah
yang Konselin | Konselin
Nampak g g

A/ B|C|A|B|C

1. | Dapat N N
mengelola ?
emasi

2. | Dapat | Vi A
memotivas
i diri
sendiri

3. | Dapat N N
mengenali
emosi

orang lain
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4. | Dapat N N
membina

hubungan
Keterangan :

A : Baik
B : Cukup Baik
C : Cukup Baik

Pada saat dilakukan  pendekatan
pertemuan. pertama  konselor bertemu
dengan konseli untuk melakukan observasi
sekaligus mengidentifikasi masalah yang
ada pada konseli. Disini konseli = masih
belum mengontrol emosi dirinya dengan
baik dan masih suka seenaknya dengan
jabatan yang diberikan oleh pesantren
sebagai pengurus dan pengajar.>°

Pada pertemuan  kedua, konselor
memanggil konseli untuk menawarkan
perjanjian antara konselor dan konseli.
Terapi islam yang digunakan adalah terapi
yang * harus - melalui' Kesepakantan ‘antar
dua belah' pihak sehingga tidak, adanya
unsur paksaan dan atas kehendak diri
sendiri, maka konselor sebagai fasilitator
proses  konseling membantu  konseli
menggunakan terapi islam melalui puasa
mutin  dan setelah  disetujui  proses

0 Hasil observasi pada tanggal 02 Oktober 2022
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konseling akan berjalan dengan mudah
dan efektif.

Pada pertemuan-pertemuan selanjutnya
konseli melakukan treatment yang sudah
dijabarkan  diatas  melalui  beberapa
pertemuan sekaligus pendekatan dengan
beberapa penguatan dan arahan dari
konselor hingga waktu yang sudah
ditentukan diawal sudah selesai.

Setelah adanya beberapa pertemuan,
adanya perubahan perilaku yang
maladaptif menjadi adaptif dalam diri
konseli. Sebelum proses konseling, konseli
beberapa gejala yang nampak seperti tidak
memiliki empati, kurang bersosial, kurang
dalam mengontrol dan mengendalikan
emosi, dan sulit untuk diajak bekerja
sama. Tetapi setelah ~melakukan proses
konseling, konseli menyadari dan merubah
perilaku-perilaku yang selama ini menjadi
penghambat bagi dirinya dan masa
depannya, sehingga konseli| ' | bisa
merubahnya ke arah yang lebih baik lagi.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwasannya konseli
mengalami  perubahan perilaku setelah
melakukan proses konseling menggunakan
terapi islam melalui puasa mutih untuk
meningkatkan kecerdasan emosional pada
konseli. Kemudian, tingkat keberhasilan
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dan kegagalan proses konseling apabila
dituliskan dalam bentuk angka maka
bentuk presentase perubahan perilaku
sebagai berikut :

a) >75% sampai dengan  100%
dikategorikan naik atau berhasil.

b) 50% sampai dengan 75%
dikategorikan cukup berhasil.

c) <50% dikategorikan kurang
berhasil.>!

Berikut adalah hasil dari presentase
terapi islam melalui puasa mutih untuk
meningkatkan kecerdasan emosional pada
santri di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga
Surabaya.

a) Point A = 2, sehingga 2/4 x 100%
= 50% (gejala yang berubah baik)

b) Point B = 2, sehingga 2/4 x 100%
= 50% (gejala yang berubah cukup
baik)

c) Point C =0, sehingga 0 x 100% =
0% * (gejala” yang berubah' kurang
baik) ,

Berdasarkan presentase diatas, maka
dapat diketahui bahwa hasil akhir

51 |smail Nawawi Uba, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan
Aplikasi untuk IImu Sosial, Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama
Manajemen dan IImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Dwi Putra
Pustaka Jaya, 2012), hal.284
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C.

pelaksanaan terapi islam melalui puasa
mutih  untuk  meningkatkan kecerdasan
emosional pada santri  di  Pondok
Pesantren  Sunan  Kalijaga  Surabaya
dikategorikan cukup berhasil. Hal ini
sesuai dengan presentase diatas yaitu
tergolong dalam kategori 50% - 75%
dikategorikan cukup berhasil, maka proses
konseling antara konselor dan konseli
dikatakan cukup berhasil.

Hasil dan Pembahasan
1. Perspektif Teori
Dalam pelaksanaan proses konseling

terdapat lima tahap yang  telah
dilaksanakan  oleh  konselor  dalam
mengatasi permasalahan yang dialami oleh
konseli diantaranya adalah identifikasi
masalah, diagnosis, prognosis,
treatment/terapi, evaluasi dan follow up.
Analisis  penelitian  tersebut  kemudian
dideskripsikan oleh konselor dalam bentuk
perbandingan  antara data teori dan_data
empiris atau lapangan ‘sebagai'berikut :

Tabel perbandingan teori:dan empiris

Tabel 4.12

Data Teori Data Empiris

Identifikasi Pada  tahap ini peneliti
Masalah mengidentifikasi masalah
konseli dimulai dari awal

penelitian ketika wawancara,
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Tahap ini | observasi hingga data dari

merupakan signifikan other juga vyaitu

tahap dimana | teman  dekat  konseli  di

konselor pesantren. Gejala awal konseli

melakukan yang terlihat :

asesmen a. Konseli sulit

permasalahan bersosialisasi

dengan b. Konseli sulit

serangkaian mengendalikan emosi

observasi, c. Konseli sering

wawancara, menyalahkan kesalahan

maupun ke orang lain

dokumentasi d. Konseli kurang memiliki

kepada simpati dan empati

konseli

secara

langsung

maupun

significant

other.

Diagnosis Dalam hal ini peneliti telah
menetapkan permasalahan

Tahap . untuk | konseli dari pengambilan | data

menarik inti | wawancara dan observasi Yaitu

masalah dan | permasalahan kecerdasan

menetapkan emosional yang rendah pada

pokok konseli

permasalahan.

Prognosis Dalam hal ini, maka peneliti
memutuskan memberikan

Tahap bantuan terapi islam melalui

menetapkan puasa mutih dengan cara
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teori  teknik
konseling

dan
menjelaskan
kepada
konseli
prosedur
konselingnya.

pemantauan diri, pemberian
tugas, dan peningkatan
kecerdasan  emosi.  Adapun
langkah-langkah ~ yang akan

diterapkan sebagai berikut :

1) Membuat
persetujuan
antara
konselor dan
konseli
bahwa
konseli akan
menjalankan
proses
konseling
terapi islam
melalui
puasa putih

2) Menentukan
perilaku
perilaku
konseli yang
menyimpang

3) Membuat
kesepakatan
bersama
antara
konselor dan
konseli
terhadap
aturan-aturan
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terkait puasa

putih
4) Memilih
tingkah laku
yang diubah
dengan
menggunakan
analisis ABC
5) Menentukan
jenis
penguatan
yang akan
diterapkan
6) Memberikan
penguatan
pada  setiap
saat tingkah
laku yang
diinginkan
menetap.
Treatment Pada treatment pertama,
atau konselor melaksanakan tahap
Intervensi pertama yaitu membuat
persetujuan  antara = konselor
Tahap dan konseli dalam
pemberian melaksanakan puasa putih dan
teknik tidak ada  paksaan  dari
konseling konselor.
yang sesuai | Pada treatment kedua konselor
dengan dan konseli membuat
permasalahan | kesepakatan dan aturan-aturan
yang sedang | apa saja yang boleh dan tidak
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dihadapi
konseli.

diperbolehkan ~ saat  puasa
putih, kemudian menentukan
perilaku-perilaku  apa  yang
harus dirubah dengan teknik
analisis ABC.

Pada treatment ketiga konselor
membuat kesepakatan bersama

dengan konseli terhadap
adanya sanksi terkait puasa
putih.

Pada treatment keempat
konselor menentukan  jenis
penguatan yang akan diberikan
berupa pemberian stimulus jika
konseli berhasil melaksanakan
puasa putih dan melakukan
perilaku-perilaku yang adaptif
konselor memberikan pujian
dan  hadiah ~ namun jika
konselor melanggar akan
mendapat sanksi sesuai
kesepakatan.

Pada treatment. kelima: konselor
memberikan ‘penguatan * kepada
perilaku! . yang diinginkan
menetap berupa motivasi dan
membacakan perubahan apa
saja yang telah dilakukan oleh
konseli ~ serta  meyakinkan
konseli bahwa dia  bisa
menjadi lebih baik.
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Follow Up | Dari proses follow up dapat
atau Evaluasi | terlihat bahwa konseli
mendapatkan perubahan sesuai
dengan yang diinginkan.
Meskipun belum menyeluruh
namun konseli sudah memiliki
semangat dan tekad dalam
memperbaiki sikap yang
maladaptif menjadi  adaptif,
dan hal ini menjadi perubahan
yang bagus bagi konseli.
Disini  konselor  melakukan
wawancara kembali terhadap
signifikan other untuk
mengetahui sejauh mana
perubahan yang ada dalam diri
konseli ketika sebelum dan
sesudah  melakukan  proses
konseling.

Berdasarkan  perbandingan data teori
dan data empiris, keduanya menunjukkan
kecerdasan iemoesional ' yang rendah. ' Terapi
yang digunakan * adalah™ ‘terapi islam
melalui puasa mutihi " Terapi ini cukup
efektif digunakan di usia konseli karena
konseli sudah biasa melaksanakan puasa
sunnah  sebelumnya, namun kali ini
dengan aturan-aturan yang berbeda sesuai
dengan persetujuan konselor dan konseli.

2. Perspektif Islami
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Metode konseling islam yang konselor
masukkan dalam terapi islam untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi
oleh konseli adalah memasukkan nilai-
nilai yang bertujuan agar kecerdasan
emosional konseli meningkat sedikit demi
sedikit. Dalam hal ini konseli melakukan
puasa putih untuk meningkatkan
kecerdasan  emosional pada  dirinya.
Konseli disuruh mengingat hadist nabi
yang berbunyi.

(G523 Aala 03l 8133) il Chiad p5ially
Artinya : “Puasa itu separuhnya kesabaran.”
(HR Ibnu Majah dan at-Tirmidzi)

Selanjutnya adalah permasalahan konseli
untuk meningkatkan kecerdasan emosional,
semua bisa teratasi dengan menggunakan
treatment, yang mana perilaku tersebut sedikit
demi sedikit berkurang. Tak hanya itu saja,
sesuai dengan hadist nabi yang berbunyl

ui.a.a & JJMJ JLM 4.1\ ‘(_g.:a.a.d\ 4.&\.:3 u.a MJLA
¥id U8 A Jgm)la: :JLad ?j.u, le 4»3
4»3 JJMJ dl.sﬁ 4.1.9\ ulaj suj:- dj.‘l\J u.aa.s.a.a
"?lﬁ-ﬂ" 4.13.9 4»3 U.Sm" 4419 Al..c—l.& "um.u Y

,,,,,

Artinya : “lbnu Yusuf memberitahu saya,
Abu Bakar mengatakan kepada kami
bahwa dia adalah Ibnu Abbas, dari Abu
Hassin, dari Abu Sholih, dari
AbuHurairata radhiyallahu ‘anhu berkata,
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seorang lelaki berkata kepada Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam, “Berilah aku
wasiat.”  Beliau = menjawab,”janganlah
engkau marah”. Lelaki itu mengulang-
ulang permintaanya, (namun) Nabi
Shallallahu  ‘alaihi ~ wasallam  (selalu)
menjawab, ,’janganlah engkau marah”.
(HR. Bukhori)
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan
bahwasannya :

1. Proses pelaksaan konseling dengan terapi
islam melalui puasa mutih pada santri
yang memiliki kecerdasan emosional yang
rendah  dilaksanakan  sesuai  dengan
langkah-langkah dalam Bimbingan dan
Konseling pada umumnya, yaitu
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
treatment dan evaluasi/follow up. Adapun
langkah-langkah yang digunakan dalam
treatment ialah sebagai berikut :

a. Membuat persetujuan antara
konselor dan konseli bahwa konseli
akan menjalankan proses konseling
terapi islam melalui puasa putih

b. 'Melaksanakan  puasa mutih ; dan
Menentukan perilaku perilaku
konseli yang menyimpang

c. Membuat  kesepakatan  bersama
antara  konselor dan  konseli
terhadap aturan-aturan terkait puasa
putih

d. Memilih tingkah laku yang diubah
dengan menggunakan analisis ABC
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e. Menentukan jenis penguatan yang
akan diterapkan

f. Memberikan penguatan pada setiap
saat tingkah laku yang diinginkan
menetap.

2. Hasil akhir dari terapi islam melalui puasa
mutih  untuk  meningkatkan kecerdasan
emosional pada santri ialah sebagai
berikut.

No Gejala Sebelum | Sesudah
yang Konselin | Konselin
Nampak g g

A/B|C|A|B|C

1. | Mampu N \
mengontro
I emosi

2. | Memiliki R
empati
3. | Dapat \ N
bekerja

sama dan
bersosial ) |
dengan
baik

4. | Memiliki N N
manajeme
n konflik
Keterangan :

A : Baik
B : Cukup Baik
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C : Cukup Baik

Berdasarkan pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwasannya konseli
mengalami  perubahan perilaku setelah
melakukan proses konseling menggunakan
terapi islam melalui puasa mutih untuk
meningkatkan kecerdasan emosional pada
konseli. Kemudian, tingkat keberhasilan
dan kegagalan proses konseling apabila
dituliskan dalam - bentuk angka maka
bentuk presentase  perubahan perilaku
sebagai berikut :

d) Point A = 2, sehingga 2/4 x 100%
= 50% (gejala yang berubah baik)

e) Point B = 2, sehingga 2/4 x 100%
= 50% (gejala yang berubah cukup
baik)

f) Point C = 0, sehingga 0 x 100% =
0% (gejala yang berubah kurang
baik)

Berdasarkan, presentase . diatas, , maka
dapat: diketahui bahwa  hasil' ‘akhir
pelaksanaan terapi islam melalui puasa
mutih  untuk meningkatkan kecerdasan
emosional pada santri di  Pondok
Pesantren  Sunan  Kalijaga  Surabaya
dikategorikan cukup berhasil. Hal ini
sesuai dengan presentase diatas yaitu
tergolong dalam kategori 50% - 75%
dikategorikan cukup berhasil, maka proses
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konseling antara konselor dan konseli
dikatakan cukup berhasil.

B. Saran

1.

2.

3.

Konselor

Pelaksanaan terapi islam melalui puasa
putih dapat dijadikan sebagai salah satu
upaya dalam meningkatkan kecerdasan
emosional pada ~santri terkhusus pada
santri yang sudah = lama  mengabdi.
Penerapan terapi ini dapat lebih efektif
bila dikomparasikan dengan pendekatan
konseling lainnya. Maka untuk mencapai
tujuan tersebut alangkah baiknya bila

peneliti memperkaya ilmu  melalui
aktivitas membaca  dan berdiskusi
mengenai pendekatan-pendekatan
konseling.
Konseli

Setiap santri wajib mengikuti peraturan
yang ada di Pesantren selain itu tidak ada
pengecualian meskipun sudah memiliki
jabatan dalam kepengurusan dan _semua
santri. harus 'memiliki tanggung | jawabnya
sebagai santri ataupun lainnya.. Konseli
diharapkan dapat mempertahankan
prestasi, kebiasaan positif, dan tanggung
jawabnya  setelah  melakukan  proses
konseling.

Pengurus pesantren

Sebaiknya sebagai pengurus dalam
pesantren saling memiliki  komunikasi
yang baik, saling ~membantu dan
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memahami  satu sama lain, karena
tanggung jawab dan amanah  yang
diberikan juga berat jadi butuh bantuan
satu sama lain dan tidak bisa dilakukan
secara individu-individu.  Selain itu,
memberikan pengayoman dan penjagaan
yang baik terhadap santri-santri
dibawahnya.

4. Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat
permasalahan yang sama yaitu terapi
islam  melalui  puasa  mutih  untuk
meningkatkan kecerdasan emosional pada
santri perlu adanya penelitian lebih lanjut
agar kekurangan dalam penelitian ini
dapat disempurnakan.

5. Pembaca

Penelitian ini diharapkan memberikan
wawasan baru mengenai terapi islam
melalui puasa mutih untuk meningkatkan
kecerdasan emosional pada santi  bagi
pembaca yang mengalami peristiwa yang
sama ' dengan ;yang diteliti. oleh | peneliti
terdahulu.
C. Keterbatasan' Penelitian |
Keterbatasan  penelitian  ini  adalah

kegiatan konseli di pesantren yang sangat

padat menjadikan beberapa target tidak terjadi

secara maksimal sehingga membuat konselor

melakukan konseling dengan waktu yang

minim.
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